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ABSTRAK

Menurut hadis rasul, kriteria ygrharus diutamakan dalam memilih calon
pasangan adalah agamdan didalam UUD perkawinan pasaln2engsyaratkan
perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum raasiemg
agamanya dan kepercaya@edangkan iddesa Kalirejo Lampung Tengah jika
menentukan calon pasangan suami atau istri harus dengamh apiodesi.

Ka f apbotesi adalah kesetaraan profesi antara calon suami dan istri guna untuk
menyelaraskan tingkat perekonomian, agar meminimdiisgkat percekcokan
didalam rumah tanggaOleh sebab itu membuat peisultertarik untuk
memecahkan masalgang ada di desa Kalirejo Lagoung Tengah.

Berdasarkan latar belakang diatas terdapamusan masalah yaitu
mengapak a f apbofesi sebagai kriteria dalam perrtilgen menurut persepsi
masyarakatdesa Kalirejo Lampung Tengah dan bagaim&na f apyodesi
sebagai kriteria dalam pernikahan menurut perspektif hukum.lslam

Tujuan penelitian iniuntuk mengetahumengap&k a f apfofashsebagai
kriteria dalam pernikahan menurut persepsi masyamddsda Kalirejo Lampung
Tengah daruntuk mengetahubagaimana a f agpiofedn sebagai kriteria dalam
pernikahan menurut perspektif hukum Islalanis penelitian ini adalah penelitian
lapangan(field research, Metode pengumpulan data adalah dengan melakukan
interview dengannarasumberObsenasi dilapangan dgalahmencocokan dengan
data interview dengan keadaan yang sebenernyg terjadi di @sa tersebut.
Dokumentasi berupa catatan kondisngheduk, guna memenuhi kelengkapan
data yang tidak diperoleh dari tekhnik observasi dan wawandanauk
menganabis datadigunakan metode kualitatif yaitu dengan memapaseuara
jelas mengenaik a f apradebi sebagai kriteria dalam pernikahaersepsi
masyarakat didesa Kalirejo Lampung Tendgahnk a f g@fashsebagai kriteria
dalam pernikahamperspektif hukum IslamSehingga dapat ditarik kesimpulan
sebagai jawaban dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian iditemukan bahwaides Kalirejo Lampung
Tengah kriteria k a f apradeli dalam pernikahanmenjadi kriteria utama
dibandingkan dengark a f adpanta Menurut masyarakat tersebut kriteria
k a f asétaldih profesi yaitu agama, pendidikan, keturunan, dan terbebas dari
cacat fisik. Masyarakat tersebut berpandangan bahwa jika menikatktiddk a 6 a h
profesi maka tidakarmonis didalam rumah tangga, dan anak yang akan menikah
tidak dengark a f apéofedi maka akan menimbulkan perkawinan tidak dapat
dilangsungkan. Sedangkan didalam hukum Islam kriterkaa f a didalém
pernikahan tidak demikiak a f aa@am& yang harusnya diutamakavienurut
peneliti yang diperkuat dengan dadata pernikahan di KUA,pandagan
masyarakat desa kalirejo lampung tengarang memahandalammempraktikan
k a f ap@raikkehan, karena didalam hukum Isl&ma f aa@enh yang harus
diutamakan Seharusnya masyarakat tersebut jika ingin memilih calon pasangan
suamiistri berdasarkan ajaran hukum Islam dengan demikian akan membawa
hubungan rumah tangga yang harmonis dan di ridhoi Allah.
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Abu Hurairah Radliyallaahu 'anhuoahwa Nabi Shallallaahu ‘alailwa
Sallam bersabda: "Perempuan itu dinikahi karena empat hal, yaitu: harta,
keturunan, kecantikan, dan agamanya. Dapatkanlah wganiig taat beragama,

engkau akan berbahagiauttafagq Alaihdan Imam tujult

! Ibnu Hajar alAsgalanj Bulughul Maram Cet. Ke 1, (Jakarta : Gema Insani, 2018)
208.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahatul gkripsi ini, perlu
kiranya penulis menjelaskan istilaktilah yang terkandung pada skripsi ini,
GPERSPEKTIF HUKUM | SLAM TENTANG KAFAOGAH
SEBAGAI KRITERIA DALAM PERNIKAHAN (Studi Kasus di Desa

Kalirejo Lampung Tengah)o. Adapun istilahkistilah yang perlu penulis jelaskan

adalah sebagaidrikut:

1. PerspektiHukum Islam adalah

a Perspektif yaitu sudut pandaatpu pandanganCara melukiskan suatu
benda pada permukaan yang mendatr sebagaimana yang terlihat oleh
mata dengan tig dimensi (panjang, lebar, dan tingginya) sudut pandang
atau pandangah.

2. Hukum Islam yaitu hukum mengenai nomm@arma agama Islam yang
mengatur prikehidupan manudiaHukum Islam juga bisa disebut
seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah dan sunnah Rosul tentang
tingkah laku manusia mukallaf yang diakui dan diyakini berlaku dan

mengikat untuk semua umat yang beragama I3ldadi pespektif hukum

*Peter Salim dan Yenny Salirdamus Besar Indonesia Kontemporgtakarta: Modern
English Press, 1991), h. 1062

3 Departemen Pendidikan Nasiondfamus Besar Bahasa Indonesiadisi ke3,
(Surabaya: Arkola), h. 864

“ Peter Salim dan Yenny Salitbid, h. 890

°H. Fathurrahman DjamiFilsafat Hukum Islam(Jakarta: bgosWacana Iimu, 1997),.
12
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Islam yaitu suatu telaah terhaddpa f aldukah hanya dari segi agama

yang menjadi poin utamaaja kriteria dalam pernikahantetapi sudah

meelebihi itu, yaknk a f gi@fash

3. Kaf aFiotes

a Ka f ameaunut bahasa yaitu kesastraan, sedangkankkatdbararti
sesuatu atau seorang yang setara atau sepadan dengan sesuatu atau
seorang lainya. Adapun yang dimaksud dalam hal perkawinan adalah
sepadannya seorang suami dengan istrinya dalam kedudukan,
penddikan, kekayaan, status sosial, dan sebagding@edangkan
parafugahamendefinisikark a f aa@ataln sebandingnya antara seorang
laki-laki dengan seorang wanita yang dinikahinya dalam beberapa hal
tertentd

b. Profesi ialah bidang pekerjaan yang dilandasindidikan keahlian
tertentl® Hirfah [wWT Pj @GR au Profesi  di sebut | ut
[wK f gamy artinya yaitu PekerjadMaksudnya dalam tatanan sosial di
masyarakat, profesi menjadi hal terpenting yang membentuk status sosial
seseorang, misalnya @ang pegawai negri lebih terhormat didalam
masyarakat dibandingkan dengan seseorang yang berprofesi sebagai

petugas keamanan kompleks.

®Muhammad Bagjir AHabsyi,Figih Praktis Menurut AQuran, AsSunah, dan Pendapat
Para Ulama(Bandung: Mizan Anggota IKAPI, 2002),48

'Al-Hamdani Risalah ArNikah, (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), 45

®Peter Salim dan Yenny Sali®p.cit h. 1992

°H. Mahmud Yunus,Kamus Arabindonesia (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wa
Dzurriyyah, 2010)h. 222



Jadimenurut penelitk a f apfofedn adalah kesetaraan profesi antara calon
suami dan istri guna untuk menyelaraskimghkat perekonomian didalam rumah

tangga, agar tidak terjadi kesenjangan didalarakmmomian keluaya.

4. Kriteria dalam penikahan adalah ukuran yang menjadi dasar penilaian atau

penetapan sesuatl.

Jadi menurut peneliti kriteria dalam pernikahan itu beraktiran yang
menjadi dasar penilaian tertentu dalam suatu pernikahan yang bertujuan untuk

mendapatkan yang sesuai dengan yang diinginkan.

Berdasarkan penjelasan judul tersebut, skripsi ini bermaksud untuk
merjelaskantentangk a f apéofedi sebagai kriteai dalam pernikahamenurut
sudut pandangan masyarakdesa Kalirejo Lampung Tengabila disorot dari

kacamata hukum islam.
B. Alasan memilih judul

Ada beberapa alasan yang mendorong penmlisk memilih judul skripsi
ini:
1. Secara Obyektif
a Kaf apbofesi adalah kesepadanan profesi, memang dalam tatanan
sosial, profesi sebagai instrumen yang dapat membentuk status sosial
seseorang. Seoranguragan jauh lebih terpandanglibanding

pedagang pasar biasa

Peter Salim dan Yenny Sali®p.Cith. 150,



b. Secara Obyektif, pada masyarakat desa Kalitggmpung Tegah
mereka menganggap dengan adakya f golfadh dapat menjamin
kesejahteraan dan meminimalisir percekcokan didalam keluarga.

c. Persoalan ini merupakan persoalan aktual dan kebanyakan
masyarakat lebih mementingkan materi sehingga terjadinya
pemikahan dengak a f agpdofaedn namun hal tersebut bertentangan

dengan ajaran hukum Islam.

2. Secara Subyektif

a. Sudah banyak skripsi yang membahas tentaref asécarh umum
namun, disini penulis ingin meneliti secara spesifik lagi mengenai
k af gifash

b. Referensi yang terkait dengan penefiti ini cukup menunjang
penulissehingga dapat mempermudah dalam menyelesaikan skripsi ini.

c. Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini sesuai dengan studi ilmu
penulis pelajar:i sel ama d&tudRekul t as

Ahwal Asy-Syakhsiyyah.

C. Latar Belakang Masalah

Sebagaimanaalam memilih istri, Islam membimbing agar memilih wanita
yang memiliki kriteria sifasifat tertentu dan menganjurkan bagi yang ingin
menikahinya agar sifadifat inilah yang menjadi pas perhatiannya. Demikian

juga dalam memilih pasang suami, Islam menganjurkan yang beragama dan



berakhlak yang baik. Islam juga menganjurkan kepada keluarga wanita agar

mengutamakan pemuda yang melamar putrinya yang memiliki aama.

Sebuah hadis nabi daki- Bukhori dan AtMuslim menyatakan:

_QibbF_Bl  _6ZA_ B M -~di—y_HA_K _0F n_4

( _WF_C_T — Y_F2-/OF3b7~ @F D+ M € FOMF-BHO BN YO

~w N-3-_TKF -~ w_

Abu Hurairah Radliyallaahu 'anhu bahwa Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa
Sallam bersabda: "Perempuan itu dinikahi karena empat hal, yaitu: harta,
keturunan, kecantikamlan agamanya. Dapatkanlah wanita yang taat beragama,

engkau akan berbahagia.” Muttafaq Alaihi dajah imam*?

Hadis diatas mengisyaratkan bahwa dalam memilih pasangan, kriteria yang
utama adalah agama dalam arti akhlag dan kejiwaannya. Mengingat bahwa
perkawinan adalah salah satu bagian terpenting dalam menciptakan keluarga dan
masyarakat yang dirihoi Allah SWT, maka dalam memilih calon suami dan istri,
islam menganjurkan agar mendasar segala sesuatunya atas norma agama,
sehingga pendamping hidupnya memyai akhlak atau moral yang terpuiji.
Meskipun terdapat 4 kriteria namun tidaklah dijadikan sumber keutamaan dalam

mencari pasangan hidup.

YAbdul Aziz Muhammad Azzam, abdul Wahab Sayyed HawwgigihMunakahat
terjemah Abdul Majid Khon, (Jakart&resindo Mediacita, 2009), h.56

“Ibnu Hajar alAsqgalanj Bulughul Maram Cet. Ke 1, ( Jakarta : Gema Insani, 2013)
Hal. 208.



Melihat arti umum hadist di atas, manusia sama derajatnya, hanya agama
yang di landasi dengan ketagwaanlah yang neetakan manusia satu dengan
yang lainnya, bukan kebangsawanan dan kebangsaan ataupun kecantikan. Dalam
masalah perkawinan yang termasuk sunnah Nabi dalam membina rumah tangga
sejahtera itu faktor agama yang seharusnya menjadi titik beratnya, untuk
mendapatkn derajat berbahagia dalam rumah tartgg&esiko menikahi
seseorang yang kurang ilmu agama, nanti setelah menikah yang niatnya ingin
mewarnai kehidupan kita dengan ketaatan tetapi wjjumggnya kita yang
terwarnai, karena agama adalah poin utama untuk mecapai kebahagiaan di dalam

rumah tangga.

K a f ameaupakarsalah satu proses menuju perkawindrg f adalanm
perkawinan merupakan faktor yang dapat mendorong terciptanya kebahagiaan
suami dan istt dan lebih menjamin keselamatan perempuan dari kegagalan atau
kegoncangan rumah tangdaa f adi@rgurkan oleh Islam dalam memilih calon
suami atau istri, tetapi tidak menentukan sah atau tidaknya perkawiaagan
adanyak a f adélaanhperkawinan maka akan memudahkan dua insan yang akan
hidup bersama membangun rumah tangga yang harmoagkipunkafa 6 atth
disyariatkan atau diaturdidalam perkawinan Islam, namun dalil yang

mengharuskan tidak ada yang jelas dan hal ini yang menjadi pembicaraan

BAbdul Rahman Ghazaligih Munakahat cet. 1, ( Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2003), h. 16102
“Tihami dan Sohari Sahrar@p. Cit,h. 57



dikalangan ulaméaik mengenai kedudukan didalam perkawinan, maupun kriteria

apa yang digunakan dalam penentkaa f dt@ 8 h

Para fugoha berpendapat tentdng f asébadai syarat sah nikah. Ada
yang berpendapat sebagai syarat sah dan ada pula yang mengatakan tgiak seba
syarat sah , Imam Ahmad berpendapat bakwaf aafataln salah satu syarat
sah nikah, akan tetapi para ulama lain menyatakan b&hed aadadah hak

seorang perempuan dan wali nikahf¥a.

K a f aadladah hak bagi wanita dan walinya, karena suatu pé@rkawang
tidak seimbang, serasi akan menimbulkan problema berkelanjutan, dan besar
kemungkinan menyebabkan terjadinya perceraian oleh karena itu, boleh
dibatalkan:’K a f adalanhpernikahan menurut hukum Islam y&iéseimbangan
dan keserasian antara calsmami dan istri masinmasing calon tidak merasa

berat untuk melangsungkan pernikah&n.

Desa Kalirejo Lampung Tengah merupakan sebuah Desa yang terletak di
kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah yang terdiri dari berbagai suku
dan agama yang seba&ya besar masyarakatnya bersuku jawa, lampung dan
sunda, ada juga yang bersuku batak. Meskipun demikian, kehidupan sosial
masyarakat di desa tersebut rukun dan saling tolong menolong, keadaan ekonomi

masyarakat setempat ratta berada pada ekonomi meramg Dikatakan

15 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Di Indonesia Antara Figih Munakahat dan
UndangUndang PerkawinanCet. Ke 1, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 140

®Abd Rahman Alaziri, Fi qh 6 a lbaal &bl a deaa iKel, (Beirut: Daral
6l 1 miyyah;591990) , h. 53

"Muhammad Bagir AHabsyijOp. Cit, h. 54

8Abdul Rahman GhazalyFikih Munakahat Seri Buku Daraset. Ill, (Jakarta: Pustaka
Kencana, 2003), h. 96



masyarakat lapisan menengah karena hal ini peneliti dapatkan dari hasil

wawancara pada masyarakat di Desa Kalirejo.

Masyarakat di Desa Kalirejo Kecaman Kalirejo Kabupaten Lampung
Tengah mayoritas mata pencaharianya berasal dari hasil ,ppéidigang dan
PNS, di Desa Kalirejo Lampung Tengah pada tahap perkenalan antara calon
suami dan istri, calon istri menilai terlebih dahulu apa profesi calon suami tersebut

setara atau tidak dengannya.

Ka f apgradebi yang dipahami oleh masyarakat di Desa Kalirejo adalah
mereka menganggap bahwaa f aptoi@di itu sebagai penilaiatingkat tinggi
atau rendahnya perekonomian seseorang, sebab dengan perekonomian yang
tinggi maka dalam rumah tangga akan tedain dari perselisihan karena
terpenuhing nafkah dengan baiklika profesi seorang tersebut cukup memenuhi
kriteria maka menurut masyarakat setempat sudah mampu menghidupi keluarga

yang akan dibangun setelah akad pernikahan berlangsung.

Sehingga masyarakat mengubah pola pikir tentarg f apbodedi itu
sendiri. Saat ini ada kecenderungan dikalangan umat Islam untuk
memprioritaskark a f aptofedn kedalam kriteria pernikahan, prilaku ini karena
pengaruhnya di zaman modern sekarang, yaaga tingkat kebutuhan lebih
tinggi. Pola pikir seperti ini telah menggeser nilai dan komitmen umat Islam
terhadap kriteria yang sebenarnya dalam pernikahan. Padahal Islam tidak
merjadikan k a f apéotedi sebagaiprioritas utama dalam menentukan kriteria

pernikahan.



Adapun beberapa pendapatasyarakat di Desa Kalirejo Kabupaten
Lampung Tengah mengenak a f a@radeBi. Dari hasil wawancara yang
dilakukan dengan bapak suep pada tang@abktober 201di Desa Kalirejo Kec.
Kalirejo Kab. Lampung Tengalprofesi seorang lakaki harus setara dengan
perempuan yang akan dinikahinya atau bahkan jika profesiadkikiidak setara
dengan perempuan yang akan di nikahinya, maka harus setara dengan pekerjaan
orangtua perempuan dan mereka beranggapan bdedsgaraanprofesi itu sangat

penting untuk menentukan tingkat perekonomian didalam rumah tdhgga.

Ada juga yang mengatakan bahwaa f apéofedi itu poin utama dalam
memilih calon pasangan suaisiri, jika tidak ada kesetaraan profesi maka tidak
dapat dibedngsungkannya pernikahan terseBetelah mendengar keterangan
responden tersebut, dapat menjadi indikasi bahwa pensahanereka sangat

minim mengenakri teriak a f al@amnpernikahan menurut hukum Islam

K a f apbotesi yang di perioritaskan sebagai kriteria dalam pernikahan, dan
hal itu harus diketahui oleh masykaa secara jelas, supaya masyat tidak
salah paham dalam mengartikara f agpfofedn khususnya masyarakat di Desa
Kalirejo Kecamatan Kalirejo Kalpaten Lampung Tengah. Sehinggaa f a 6 a h

profesi tidak dijadikanya ukuran utama dalam kriteria pernikahan.

Dari pembahasan d&s bertolak belakangntara praktik dan teorhukum

islam dalam menentukan calon pasangan suami istri. Berdasarkan hasil

¥ Wawancara Dengan Bapak Suep di Desa Kalirejo Lampengah 20 Oktober 2017
0 wawancara Dengan Bapak Herman di DEsdirejo Lampung Tengah 20 Oktober
2017



pengamata dari peneliti, ada beberapa pernikahan yang memprioritéskah a 6 a h
profesi sebagai kriteria dalam pernikahan, dadak dapat berlangsungnya
pernikahanjika profesi tersebut tidak sesuai dengan kriteria yang diingioketm

masyarakat setempat. Hal mertentangan dengan anjuran hukum Islam.

Oleh sebab itumembuat penulis terbesit untuk memecahkan masalah

melalui penulisan karya ilmiah yang berbentuk skripsi dengan judul:

6PERSPEKTIF HUKUM | SLAM TENTANG KAFAOAH
SEBAGAI KRITERIA DALAM PERNIKAHAN (Studi Kasus di Desa

Kalirejo Lampung Tengah)o.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diambil suatu rumusan
masalah yaitu:
1. Mengapaka f a @rafdsi sebagaikriteria dalampernikahanmenurut
persepsi masyarakat di ddsalirejo Lampung Tengah?
2. Bagaimanaa f a prafdsi sebagaikriteria dalampernikahanmenurut

perspektithukum Islan?

E.  Tujuan Penelitian dan Kegunaan
1. Tujuan
a. Untuk menjelaskan kepada masyarakat mengenai kritedgaf a 6 a h
Sehinggamasyarakat tidak mengutamakina f apéotesi dalam

pernikahan. Dan tidak salah dalam memaharaif gérrakahan.

P



b. Untuk menjelaskan k a f a prafdsi sebagai kriteria dalam

pernikahan menurut perspektif hukum Islam
2. Kegunaan

a. Secara teoritis penelitian iddalah untuk mengembangkan kajian
tentang k a f a §aadh sering menjad perbincangan dalam
masyarakatdan untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan,
khususnya di perpustakaan UIN Raden Intan Lampung mengenai
k a f gfashdalam pernikahan

b. Secara praktisdiharapkan penelitian ini dapat menjadi landasan
pemkiran yang positif dan dapat berguna untuk memberi
sumbangan yang berarti bagi masyarakat pada umumnya dan
khususnya bagi para pih@khak yang terkaitmengutamakan

k a f gifashdalam pernikahan

F. Metode Penelitian
Untuk menghadapi permasalahan yang telah dirumuskan diatas, perlu
memakai beberapa metode yaitu
1. Jenis dan Sifat Penelitian

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian laparigéhresearch
Penelitian lapangamerupakan penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan
data dan informasi yang diperoleh langsung dari responden. Selain itu penulis
juga menggunakan penelitian ini berjenis penelitian pustiaarfy research).

Untuk mendapatkan datiata yang akan digunakan sebagai alat bantu penelitian,



penelitian juga menggunakan penelitian pustdkaafy researcl) merupakan
metode pengumpulan data berdasarkan Houkw, literatufliteratur yang

berkaitan de psysecarateaittta 6ah pr of

b. Sifat Penelitian
Penelitiandeskriptif analitikyakni penelitiam yang berusaha menjelaskan
dan menggambarkan secara tepat mengenai data yang diperoleh di lapangan,

menyajikan data dan menganalisis data yang diperoleh serta mengistaEsfT

2. Sumber Data

Data adalah korelasi fakfakta atau nilanilai numerik (angka), sedangkan
sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Baik secaraekuesion
atau wawancara dalam pengurdgmu datanya, maka sumb data disebut
respondenyaitu orang merespon atau menjawab pertanpeatanyaan peneliti,

baik tertulis maupun lisaff.sumber data yang digunakan adalah:

a. Data Primer

Sumber Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya,
baik melalui wawancara, laporan atau dalbentuk dokumen kemudian diolah
oleh penelit?* Berupa Informasinformasi hasil dari wawancara dengan

masyarakat mengenai prakkika f g@fashsebagai kriteria dalam pernikahan.

ZKartini Kartono,Pengantar Mgodologi Riset Sosia(Bandung: CV. Mandiri, cet ke
VI, 1996), h, 81

“Ibid, h. 44

#Suharsimi HarikuntoProsedurPenelitianSuatu PendekatarPraktek Edisi Revisi IV,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 114

#Kartini Kartono,Op.Cit,h.97



b. Data Sekunder

Data Sekunder terbagi dua bagian yaitu: bahan hudekander dan bahan

hukum primer. Bahan hukum sekunder yaitu data yang menjelaskan bahan hukum

primer, seperti bukibuku ilmiah, hasil penelitian dan karya ilmighBahan
hukum primer yaitu bukidbuku tentanck a f aFgéh IMunakahat, Figih sunnah,

pendapapara pakar yang sesuai dengan tema penelitian, dll.
3. Tekhnik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dari sumber penulis mengguna&knik

pengumpulan data sebagai berikut:

a. Tekhnik Pengumpulan Data Pustaka

Studi pustaka adalah pengkajian informsesiulis mengenai hukum yang
berasal dari berbagai literatur dan bdduku yang berkaitan dengan objek

penelitian.
b. Tekhnik Pengumpulan Data Lapangan

1). Observasi

Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

mengamati dan mencatat caea sistematis gejalgejala yang
diselidiki.?® Penulis melakukan observasi dan mengamati gejala sosial

yang ada di masyarakat sebagai bahan penunjang dalam penelitian.

®lbid, h. 107
26Sugiyono,Metode Penelitian Pendidika(Bandung: Alfabeta, cet K&V, 2002), h. 70



2). Wawancara
Wawancara adalah cara mengumpulkan data dimana pewawancara
(peneliti) dahm mengumpulkan data mengajukan suatu pertanyaan

kepada yang diwawancarai.

3). Dokumentasi

Dokumentasi berupa catataatatan tentang kondisi penduduk di
kantor kelurahan, kondisi demografi penduduk. Dokumen merupakan
pelengkap dari penggunaan metodewancara dalam penelitian

2% Penulis menggunakan tekhnik ini guna untuk memenuhi

kualitati
kelengkaparkelengkapan data yang tidak diperoleh dari tekhnik

observasi dan wawancara.

4. Populasi dan Sampel
a Populasi
Populasi adalah wilayah generasi yang temalizis obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

mempelajari dan kemudian ditarik kesimpufan.

b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bil populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari

semua yang ada pada populasi karena adanya keterbatasan tenaga, waktu, maka

“"lpid, h. 194
*%bid, h. 194197
3. NasutionMeode Researgl{Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 86



peneliti menggunakan sampel yang bedoamar representatif untuk dapat

mewakili populast®

Dalam hal menentukan sampel, pksi menggunakapurposivesampling
yaitu sampel bertujuan dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan
didasarkan atas strata, random, atau daerah tetapi didasarkan dan disesuaikan

dengan kriterigriteria tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan terténtu.

Sampel yang termasuk kritatkriteria tertentu yang diterapkan berdasarkan
tujuan penelitian. Adapun sampel yang menjadi narasumber penelitian dipilih
beberapa dari kepala keluargang menjadikank a f aptofedhdidalam kriteria

pernikahanya.
5. Tekhnik Pengolahan Data

Setelahdata terkumpul, tahap selanjutnya adalah mengelola data tersebut

dengan menggunakan langkialngkah sebagai berikut:

a. Pemeriksaan Dat&diting), yaitu memeriksa ulang kesesuaian dengan
permasalahan yang akan diteliti setelah semua data terkumpul.

b. Penandaan Data (coding yaitu memberi catatan data yang
menyatakan jenis dan sumber data baik bersumber d@itAr 6 an dan
Hadits atau bukidbuku literatur lainnya yang relan dengan judul

penelitian.

30y a;
Ibid, h. 88
31Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak@iket.Ke8, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1991), h. 206



c. Rekontruksi datarecontructingyaitu menyusun ulang data secara
teratur, berurutan, logis sehingga mudah dipahami dan
diinerprestasikan.

d. Sistematika Data s{stemaziny yaitu menempatkan data menurut

kerangka sistematika bahasan berdasarkan urutan mésalah.

6. Analisis Data

Analisis data dalah proses dan menyususecara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
menyusun pola, memilih mana yang penting dan harus dipelajari, membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri maupun orani} Bata yang
dianalisis tersebut bersifat kualitatif yaitu metode untuk menghasilkan data
deskriptif berupa katlata tertulis atau lisan dari orangang yang dijadikan

penelitian.

Adapun penalaran yang akan digunakan penulis adalah deitakiitif.
Deduktif adalah paragraf yang kalimat utamanya berada diawal paragraf. Induktif
adalah penalaran yang benar dari sebuah hal khusus sampai pada suatu

kesimpulan umum yang bersifat khusfis.

pid, h. 107

*Ibid, h.335

%Cholid Narbuto dan Abu Achmadyletodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara,
2002), h. 70



BAB I

KAFA6 AH MENURUT HUKUM | SLAM

A. PengertianK a f adaraka f aRrddebi

1. Kaf abdah

Kaf aliemdal dari bahasa Arab dari kafabberrti sama atau sepadan,
kesamaan, sejodoh. Kata imerupakan kata yang terpakai dalam bahasa Arab

danterdapatdalam A ur an deng@nataad®i s ditsama.

Dal am i sti | ahdifsiegbiuht,k affesae)jadadrothiony a i al

serupa, seimbang, atau ser&sifud b er ar t i sesuatu atau
sepadan dengan sesuatu atau seseorang fai®glangkan maksudk u ftaud
k a f aélanhperkawinan, menurut istilah hukum iislayaitu keseimbangan dan
keserasian antara calon istri dan suami sehingga masismg calon tidak
merasa berat untuk melangsungkan perkawihdrmaki-laki sebanding dengan
calon istrinya, sama kedudukan, sebanding dalam tingkata sosial dan derajat

dalamakhlak serta kekayaan.

Maksud darik a f adélarhperkawinan adalah bahwa suami hards sef u 6
bagi istrinya, artinya dia memiliki kedudukan yang sama dan sepadan dengan

istrinya dalam hal tingkat sosial, moral, dan ekonomi. Karena tidak diragukan lagi

35 Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan di Indonesi€etakarll, (Jakarta: Kencana,
2007),h. 140

*®*Muhammad Bagir AHabsyi,Figih Praktis Menurut AlQuran AsSunnah dan
Pendapat ParaJlama, ( Bandug: Mizan, 2002)h. 48

¥"Tihami dan Sohari Sahrarfijkih Munakahat (Jakarta: PTRaja Garindo Persada,
2010),h. 56
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bahwa semakin kedudukan laldki dengan kedudukan perempuan, maka
keberhasilan hidup suasstri semakin terjamin  dan semakin terpelihara dari

kegagalari®

Al-k af ardearhur ut syari 6at i al ah kesetaraar
menolak aib dalam perkaperkaa yang khusus, yang menurut ulaolama
madzhab Maliki yaitu agama dan keadaarh@al), yakni terbebas dari cacat
yang mengharuskan khiyar (pilihan) untuknya. Sedangkan menurut jumhur
(mayoritas ulama) ialah agama, nasab, kemerdekaan dan pekerjaaa-uldiara
madzhab Hanafi dan ulam#ama madzhab Hanbali menambahkan dengan

kekayaan atau harfa.

Kesetaraan yang perlu dimiliki oleh calon suami dan istri agar dihasilkan
keserasian hubungan suamu istri secara mantap dalam rangkgoimdarkan
celaan dalam permasalahapermasalahan tertentl.Istilah k a f adibaHas
ulama fikih dalam masalah perkawinan ketika membicarakan jodoh seorang

wanita*!

Dalam ajaran Islam, kesepadanan yang harus dikejar oleh kedua calon suami
istri adalah kesepadanan dalam agama. Karena agama merupakan penentu

stabilitas rumah tangga. Percuma saja, tampan dan cantik jika kehidupannya

% Sayyid SabiqFigih Sunnah 3terjemah Ahmad Dzulfikar, Muhammad Khoyrurrjjal
(Depok: Keira Publishing, 2015), h. 301
¥Abu Hafash Usamah binPlamalnbiengRbgi Ni Rahz &
Sampado, fier j e ma h, Geth\m@akart& Rustkkh lbnu Katsir, 2016), h. 175
40 M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga Dalam Isla@ekarta: Perdana
Media, 2003)h.33
“1 Abdul Aziz Dahlan (et al.)ensiklopedi hukunsiam/editor, Cet. |, (Jakarta: ichtiar
Baru Van Hoeve, 1996 845



kurang bermoral. Kaya raya jika kehghnya penuh dengan pemborosan dan
dikuasai oleh hawa nafsu, semua itu akan sirna. Karena kesepadanan diutamakan
agamanya. Orang Islam diharamkan menikah dengan orang musyrik dan ahli kitab
yang juga telah musyrik. Apajajika seorang muslim menikah secatidak
bermoral, misalnya menjdi homoseksual dan lesbian. Semua itu perbuatan yang

menyimpang dari prinsip kesepadanan.

Apabila pernikahan yang dilakukan antara dua calon pasangan-istrami
tidak memerhatikan prinsip kesepadanan, rumah tangganya akagalarai
kesulitan untuk saling beradaptasi. Sehingga secara psikologis, keduanya akan
terganggu. Misalnya, suaminya anak konglomerat dan istrinya anak orang
melarat. Kemungkinan besar jika terjadi konflik, pihak istri yang miskin akan
mudah terhinkan olepihak suaminya. Demikian pula sebaliknya, olerekaritu,
prinsip kesepadanan dilaksanakan untuk dijadikan patokan dalam membentuk

rumah tangga yanspkinah, mawaddah, wahmah #*

Tekanan dalam hak a f a @daldh keseimbangan, keharmonisan, dan
keserasian, terutama dalam hal agama, yaitu akhlak dan ibadah. Sebab, jika
k a f adéaikan persamaan dalam hal harta atau kebangsawanan, maka akan
terbentuk kasta, sedangkan manusia disisi Allah adalah sama, hetagsv&an
saja yang membedakAfK a f aadaldh hak bagi wanita dan walinya, karena

suatu perkawinan yang tidak seimbang, serasi akan menimbulkan problema

“?Beni Ahmad Saebarfrigih Munakahat (Buku Il et. KelV (Bandung: Pustaka Setia,
2001), h. 200
**Tihamni, Sohari Sahrar@p,Cit h



berkelanjutan, dan besar kemungkinan menyebabkan terjadinya perceraian oleh

karena itu, boleh dibatalkd*

Para fugoha berpendapat tent&ng f asébaghi syarat sah nikah. Ada yang
berpendapat sebagai syarat sah dan ada pula yang mengatakan tidak sebagai syarat
sah , Imam Ahmad berpendapat baliwa f aadakthsalah satu syarat sah nikah,
akan tetapi parallama lain menyatakan bahwa a f aaglaah hak seorang

perempuan dan wali nikahn{a.

Menurut Hasan Basri, dlsauri dan aKhar hi |, bahwa kafabah
merupakan syarat asal, bukan syarat sah suatu pernikahan, dan bukan pula syarat
lazim. Menurut merekasahnya suatu perkawinan tidak ditentukan oleh apakah
pernikahan itu dilangsungkan antara orang yang seketu atau tidak. Mereka

berpedoman pada hadist Nabi yang menyatakan:

MFBPpH-UYZ3I KO F~33 _FZKO-F On~r1_tT—-K_F n_4A_
(bmMmFp HIF

Manusia itu sama seperti gigi sisir yang satu, tidak ada kelebihan bagi orang

Arab atas orang Arab 6Ajam®bukan Arab),

2. Kaf aRydehi

Kaf afmenlrut bahasa yaitu kesastraan, sedangkan kKataf bherdurti

sesuatu atau seorang yang setara atau sepadan dengan sesuatu atau seorang lainya.

*“Muhammad Bagir AHabsyjOp. Cit, h. 54

“Abd Rahman Alaziri, Fi qh 6 adalsib aMa d b a @et. hKel, (Beirut:
Daral 6l |l mi yy®h, 1990), h. 53

**Timhani dan Sohari Sahra@p, Cit,h. 60



Adapun yang dimaksud dalam hal perkawinan adalah sepadannya seorang suami
dengan istrinya dalam kedudukan, peidn, kekayaan, status sosial, dan
sebagainyd’Sedagkanparafugahamendefinisikark a f aadakthsebandingnya
antara seorang lakaki dengan seorang wanita yang dinikahinya dalam beberapa

hal tertent(

Profesi ialah bidang pekerjaan yang dilandasidjsikan keahlian tertentty.
Hirfah [WT Dj ®R au Pr of esi di selkfyghgagnga dengan
yaitu Pekerjaan’ Maksudnya dalam tatanan sosial di masyarakat, profesi menjadi
hal terpenting yang membentuk status sosial seseorang, misalnyagseegawai
negri lebih terhormat didalam masyarakat dibandingkan dengan seseorang yang

berprofesi sebagai petugas keamanan kompleks.

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan pengertian profesi adalah
bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keal{katerampilan, kejuruan, dan

sebagainya) tertentd.

Jadik a f apéoked adalah kesetaraan profesi antara calon suami dan istri
guna untuk menyelaraskan tingkat perekonomian didalam rumah tangga, agar

tidak terjadi kesenjangan didalam pemenuhan halkeamajiban suami istri.

“'Muhammad Bagir AHabsyi, Figih Praktis Menurut AQuran, AsSunah, dan
Pendapat Para UlaméBandung: Mizan Anggota IKAPI, 2002),48

“8Al-Hamdani,Risalah ArNikah (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), 4%

®peter Salim dan Yenny Sali®p.cit h. 1992

*°H. Mahmud Yunus,Kamus Arabindonesia (Jakarta: PT. Mahmudrunus Wa
Dzurriyyah, 2010)h. 222

*1Supardi,Etika & Tanggungjawab Profesi Hukum di Indonegidakarta: Sinar Grafika,
2006), h. 16



B. Dasar HukumKaf a6 ah
1. Dasar hukumk af a6 a h

Allah berfirman dalam AQu r 6 a n
&bt (BEEOYV. HYa®H %" Yx TEERA% Y&

Apakah orangprang beriman itu sama dengan oramgng yang fasik?
mereka tidak sama.

Dari ayat diatas maka dapat di tafsirkan sebagai beiath Subhaanahu
wa Ta'aala mengingatkan kepada akal apa yang terpendam di dalamnya, yaitu
berbedanya orang mukmin dengan orang kafir. Yang mengisi hatinya dengan
keimanan, anggota badannya tundw@p&da syariatnya, imannya menghendaki
adanya pengaruh dan konsekwensi, yaitu meninggalkan kemurkaan Allah yang
keberadaannya merugikan keimanan. Yang mengosongkan hatinya dari keimanan,
di dalamnya tidak terdapat pendorong dari sisi agama, sehingga abgdatanya
segera mengerjakan kebodohan dan kezaliman, seperti dosa dan maksiat, dan
keluar dengan kefasikannya dari ketaatan kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala.
Apakah orang 1 ni sama dengan orang muk mi

sebagaimana tidakis@ antara malam dengan siang, cahaya dengan keg&dapan.

Perkawinan dalam Islam tidaklah sematata sebagai hubungan keperdataan
biasa, akan tetapi ia mempunydanibadah, yang mana dengan mengerti tentang

agama dengan baik maka tahu mana yang baik dan buruk sehingga didalam

2 M. Quraish ShihabTafsir Al Misbah Vol. Il, (Jakarta: Lentera Hati, 200t. 398



kehidupnya akan terjaga dari keridhoan Allah sigstam juga mengjarkan
beberapa prinsip pendahuluan dalam perkawinan. Salah satu pergaata

terkait dengan persoalan pernikahan adklahf aat@ukhi f u 6

K a f adalanh sebuah pernikahan adalah keserasian calon suami dan istri,

seperti dalam hal agama. Allah berfirman dalarQAl r 6 a n :

ABe .84y I E$0) TUPRESGN HBd £4)....

....>esungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah

orang yang paling taqwa diantara kamQS( A-Hujurat: 13

Dari ayat diatas maka dapat di tafsirkan sebagai befkuat Al Hujurat ayat
13 adalah ayat yang diturunkah oleh Allshu b h a n a h uyang mend¢gaskaa | a
persamaan kedudukan manusia. Dalam ayat itu, yang menjadi pembeda bukanlah
tingkat kekayaan, suku bangsa, melainkan tingkat ketakwaan yang diwujudkan

dari baiknya hubungan manusia kepada Tuhannya dan kepada sesam#hya

Ayat Al-Qu r dliatas menerangkan bahwa manusia pada dasarnya adalah
sama nilai kemanusiaan dan deskriminasi suku bangsa, geografis, dan tradisi. Dan
dalam memilih pasangan hidup berumah tangga yang dilihat bka&ena
kecantikannya, hartanya dan profesi atau jabatanya karena yang paling utama
adalah agamanya. Di dalam Islam tidak ada perbedaan dalam memilih pasangan
dalam perkawinan, kecuali yang dilihat hanya ketakwaan nya terhadap Allah.

Allah berfirman didalmm AI-Qu r 6 a n :

*¥ M. QuraishShihab,Tafsir AlMisbah Vol. 1| (JakartaLentera Hati, 2000 h. 259
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wanitawanita yang keji adalabntuk lakilaki yang keji, dan lakiaki yang
keji adalah buat wanitevanita yang keji (pula), dan wanitganita yang baik
adalah untuk lakiaki yang baik dan lakilaki yang baik adalah untuk wanita
wanita yang baik (pula).....(QS. Avur: 26)

Jangan dkut jika ingin menikah apabila tidak betercukupan, Allah akan
memberi kemampuan kepada mu dengan kanoysa Jadi jika ingin menikah
dengan calon pasangan yang belum mendapat pekerjaan yang tetap, insyallah jika
ada kemauan untuk berusaha Allah akan neikén jalan. Seperti firman Allah

dalam AFQur 6 an:

" BE SN MARSSE (pipd1 a) 3B  BiFg A5 B e Beth #h & EAZBZ Y {E $(h 3Ry
g\ CA FE 8 2RSS 6

Dan kawinkanlah orangrangyang sedirian diantara kamu, dan orangng
yang layak (berkawin) dari hamiemba sahayamu yang lelaki dan hamba
hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan memampukan
mereka dengan kurnidya. dan Allah Maha Luas (pemberidlya) lagi Maa
mengetahui(QS. AnNur: 32)

Dari ayat diatas dapat ditafsirkan sebagai berikafdaklah laklaki yang
belum menikah atau tidak beristri atau wait@nita yang tidak bersuami,

dibantu agar mereka dapat menikahfaz shalih di ayat tersebut bisaadikan



yang baik agamanya, dan bisa juga diartikan yang layak. Jika diartikan yang baik
agamanya, maka berarti majikan diperintahkan menikahkan hamba sahaya yang
saleh lakilaki maupun perempuan sebagai balasan terhadap kesalehannya, dan
lagi karena orangyang tidak saleh karena berzina dilarang menikahkannya,
sehingga maknanya menguatkan apa yang disebutkan di awal surah, yaitu
menikahi lakilaki pezina dan perempuan pezina diharamkan sampai ia bertobat.
Bisa juga diartikan dengan yang layak menikah lagtuh kepadanya dari

kalangan hamba sahaya k&ki dan perempuan.

Makna ini diperkuat oleh keterangan bahwa sayyid (majikan) tidak
diperintahkan menikahkan budaknya sebelum ia butuh menikah. Kedua makna ini
tidakl ah begi tu OleakarBna ituwangjgaparnbahwa éphbiam .
menikah seseorang dapat menjadi miskin karena banyak tanggungan tidaklah
benar. Dalam ayat ini terdapat anjuran menikah dan janji Allah akan memberikan
kecukupan kepada mereka yang menikah untuk menjaga dibryanengéahui
siapa yang berhak mendapat karunia agama maupun dunia atau salah satunya dan
siapa yang tidak, sehingga Dia berikan masitagingnya sesuai ilmNya dan

hikmahNya

Semua orang Islam asalkan tidak berzina berhak kawin dengan wanita
muslimah asal tidaktergolong perempuan lacur. Dan semua orang Islam

bersaudara.aki-laki muslim yang fasik, betapa pun tingkat kefasikansglama



ia bukan pezinaK u fbagid perempuan muslim yang fasik, selama ia bukan

pezina>* Firman Allah dalam AQu r d a n :

°f Y B8 FA 0 3B IR R V) b a7 v OORER) WiBIB ERUIR V) vaZ ¢ ° TS
4Gco E/PED 68

laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina,
atau perempuan yang musyrik; da@erempuan yang berzina tidak dikawini
melainkan oleh lakiaki yang berzina atau lakaki musyrik, dan yang demikian

itu diharamkan atas orgforang yang mukmin(QS. ArNur: 3)

Laki-laki yang berzina tidak menikahipelainkan perempuan yang biee
atau perempuan yang musyrian perempuan yang berzina tidak dikawini
melainkan oleh lakiaki yang berina atau lakiaki yang musyrikpasangan yang
cocok buat masingasingnya sebagaimana yang telah disebutkan tadi (dan yang
demikian itu diharamkan) menikalperempuafperempuan yang berzina (atas
orangorang Mukmin) yang terpilih. Ayat ini diturunkan tatkala oramgng
miskin dari kalangan sahabat Muhajirin berniat untuk mengawini para pelacur
orangorang musyrik, karena mereka orang ké&gga. Kaum Muhajin yang
miskin menyangka kekayaan yang dimilikinya itu akan dapat menanggung nafkah

mereka. Karena itu dikatakan, bahwa pengharaman ini khusus bagi para sahabat

YAbu Hafash Usamah bi nOpKGitm®801 bin 6Abdir Razza



Muhajirin yang miskin tadi. Tetapi menurut pendapat yang lain mengatakan

pengharaman irbersifat umum dan menyelurdh.

Dari pengertian diatas dapat dijadikan dasar bahwa pentitkgayd adélaamh

sebuah pernikahaadalah:

a) Agar tidak menyesal dikemudian hari
b) Terwujudnya keluargaakinah mawaddahdanrahmah

¢) Untuk mencapai keberhasilan membangun abbtumah tangga

2. Dasar hukumk a f apbofes

Apabila seorang istri adalah putri seorang pengusaha besar tidak dianggap
sepadan dengannya putra seorang pengusaha kecil. Yang dijadikan tolak ukur
dalam menerima apakah seorang pengusaha besar atau perigashhdalah

sesuai tradisi®

F_Y-b_ Y —6_n_ - NbaydFr_HbrHOFH M0 ZAa_ |

mn O M _ _6~b F_Cc —H_ ) fFFB B OcRBw3¥W3—H

-

M~-T_UY-3_B _C 3 [~ _C

Dar i Il bnu Umar bahwa sesungguhnya R
Wasall am bersabda A Or &mud Sadurkablleh s at u d

> Al-Shabuni, Muhammad AlTafsir Ayat AlAhkam min AQ u r 6 akarimA(Beirut:
Dar Ibn Abbud, 2004)h. 294

**Ukasyah Abdulmanan AthipiVanita Mengapa Merosot Akhlaknya, teriemah, Chairul
Halim, Cet. I, (Jakarta: Gema Insani Press, 1998)88



s e k udengan kabilah yang sama, kecuali tukang jahit atau begktn.ak
Hakim).>’

Menurut Syaikh Muhammad Syaltut selain berbagai aspek yang sangat
dipentingkan agama Islam dalam pembinaan keluarga, seperti pengenalan dan
penelitian tentang kepribadian masimgsing calon suami dan istri, serta kerelaan
mereka sepenuhnya, maka hal lain yang harus juga terpenuhi yang pada galibnya
juga amat berpengaruh dalam kerukunan dan keserasian dalam keluarga, serta
menyebabkan kemudahan dalam bermusyawarah dan bermufédsast sanami
istri adalah kesepadanan si suami dengan istrinya dalarsi§fakebaikan dan
keutamaan yang biasanya merupakan kebanggaan manusia dalam kehidupan
sosial merekaYang demikian itu demi kebaikan dan kepentingan si istri dan
keluarga®®

Dengan relihat tingkat perekonomian seseorang setidaknya kita bisa

melihat tinggi atau rendhnya tingkat perekonomian pada dirinya.

C. Kiriteria -kriteria K a f aMeaunut Pendapat Para Ulama
Mayoritas Ulamasepakat menempatkan (diyanah) agama sebagai kriteria

k a f &oénaemsus itu didasarkan pada suratbagdah: 18

&icch GFEOY. Jya$h 26 Yx TEERH% YR

Apakah orangprang beriman itu sama dengan oramngng yang fasik?
mereka tidak sama.

> bnu Hajar alAsgalanj Bulughul Maram Cet. Ke 1, ( Jakarta : Gema Insani, 2013),
h. 115116
8 Muhammad Bagir AHabsyi,Op.Cit, h.52



Ayat yang menerangkan mengenai kadamuliaan seseorang hanyalah
ditinjau dar. Si si ket aqwaanya saj a. Te
berbeda persepsi dalam menentukan kritéria f a Bedkiat pendapat par
ulama:

Menurut Ulama Hanafiyah menyatakan bahwa diksarf adakahn

a). Nasab:

Yaitu keturunanatau kebangsaan. Orang Arab adal&hu Bntiaéa satu
dengan yang lainya. Begitu pula halnya dengan orang Quraisy sesama Quraisy
lainnya.Karena itu orang yang bukan Arab tidakkskd dengan per emp.
Arab. Orang Arab tetapi bukadari golongan Quraisy, tidak 4eu fdangan
perempuan Quraisy lainnya.
b). Islam

Yaitu silsilah kerabatnya banyak yang beragama Islam. Dengan Islam maka
orang k u f derfigan yang lain. Ini berlaku bagi oram@gng bukan Arab,
adapun dikalangan orasggang Arab tidak berlaku. Sebab orang ini merasa se
k u flamgan ketinggian nasab dan mereka merasa tidak akan berharga dengan
Islam>®

c). Hirfah (Profesi)

Menurut urf (adgt pekerjaan rendahan tidaklah-lséub dengan or an:
yang mempunyai pekerjaan lebih tinggi darinya. Karena pada hakikatnya
pekerjaan itu menggambarkan kehinaan diri, seperti: tukang sapu, pengembala,

tukam ketam (cantuk) dan penjaga. Para penjaga kamadi rdaklah se

% Abdurrahman Alaziri,F i g h 6 aahibal-Ma t 2 &ozit., h.732



kufud dengan anak perempuan dari tukang jahit, dan para penjahit tidak se
kufb dengan para pedagang dan penjual k a
penjual kain tidaklah skufb dengan anak perempuan da

anak perempuan darepghulu. Hal ini dari pandangan urf (adf8t).

Madzhab Hanafi memandang penting aplikasa f adélarhperkawinan.
K a f an@eauhut mereka merupakan upaya untuk mengantisipasi terjadinya aib
dalam keluarga. Menurut madzhab Hanafikse fdaléh suatu hakpg harus
dipertimbangkan dalam memulai suatu pernikhanan demi tetap (lazimnya)

sebuah pernikahan, bukan demi sahnya sebuah pernikahan.

Perempuan mana saja yang menikahi lelaki yang tid&k selemgan tanpa
seizin walinya, maka si wali berhak untalemisahkan keduanya, karena wali
itu diperhitungkan (haknya untuk memisahkan) dengan tidak adanya kekufuan.
Namun nikah itu sendiri tetap berlangsung dengan sah menurut zhahiri riwayat.
Adapun hukurrhukum pernikahan seperti waris dan thalak pun tetapkoerla
sampai godhi memisahkan diantara pasangan itu. Pemisahan yang dilakukan

oleh wali itu sendiri bukanlah thalak, akan tetapi hanya sekedar fasakh.

Kemudian jika si suami (yang tidak-keu ) itu ¢elah terlanjur menggauli
si perempuan, maka perempuanhbtrhak untuk mendapatkan mahar. Namun
jika belum, maka si perempuan itu tidak berhak mendapatkan mahar. Kerelaan
sebagian wali, menurut pendapat Abu Hanifah dan sahabatnya, Muhammad,

adalah sama seperti kerelaan seluruh wali. Dengan demikian tidak lagjeh b

®®Ah mad Bi n -Déitdbneigih Nikah, teriemah Heri Purnom@aiful Hadi, Cet.|
(Jakarta: Mustagim, 2003), h. 200



salah seorang wali untuk mempertotonkan keduanya setelah adanya kerelaan
itu, kecuali ia memang wali yang paling dekat. Abu Yusuf berkata, jika
sebagian wali telah ridha (rela), maka tidaklah gugur hak orang yang
semisalnya, karena masalah itu merupakak seluruh wali. Dengan demikian

hak tersebut tidak bisa gugur, kecuali dengan kerelaan seluruh wali.

Sek u f nbedurut nasab juga dipertimbangkan dalam msyarakat Arab,
bukan masyarakat ajam. Karena orangng Ajam itu menyiyiakan nasab
mereka. Dengn demikian Quraisy adalah salingksel faotéra gabilah yang

satu dengan gabilah yang lain.

Dalam masalah de u fyang terkait dengan orang non Arab ini perlu
diperhitungkan pula faktor keislamam dan kemerdekaan. Dengan demikian
orang yang masuk Islagengan kemauan sendiri, atau dimerdekakan maka ia
tidak sek u fdengan oranag yang mempunyai satu ayah (orang tua) dalam
keislamam dan kemerdekaan. Orang yang mempunyai satu ayah dalam
kelslaman dan kemerdekaan, tidaklatkse fdengan orang yang mempuany

dua orang ayah dalam kelslaman dan kemerdekaan.

Selain kelslaman dan kemerdekaan, dipertimbangkan putafkea n
masalah sikap keagamaan, baik Arab maupun non Arab. Demikian, orang fasiq
tidak sek u fdengan orang yang sholeh, ataupun anak perempuaardag

sholeh.

Selain hal itu,k u f yarig perlu dipertimbangkan lagi yaitu profesi

seseorang. Karena masalah profesi ini sering dijadikan kebanggaan. Sebagai



contoh tukang tenun, tukang besi dan tukang sol itu tidakl&hisédengan
posisi penjual minyak wangi (penjual obat) dan penjual kain. Adapun penual
minyak wangi dan penjual kain itu-geu f Qraing non Arab yang alim ituse

k u fdengan orang Arab yang bodoh karena kemuliaan karena ilmu itu bisa

menandingi kemuliaan kana nasal§*

Apabila seorang istri adalah putri seorang pengusaha besar tidak dianggap
sepadan dengannya putra seorang pengusaha kecil. Yang dijeudgiankur
dalam menentukan apakah seseorang pengusaha besar atau pengusaha kecil
adalah tradisi setemp¥ Sebab adakalanya pekerjaan terhormat pada suatu
tempat, kemungkinan satu ketika dipandang tidak terhormat disuatu tempat
dan masa yang lain. Mereka yang menganggap ukkranbeudasarkan

pekerjaan adalah suatu hadfst

F_Y-b Y —6_n_LI-Nb}y+dr_HbF HQFB Mp Zpa_ A
M _ _6~b F_c —H_39 F _ v OBl 3c-Iw-HiE__MF

M~ _ 4Y-s3_B _C 3 [~2 _23

Dar i Il bnu Umar bahwa sesungguhnya R
Wasall am bersabda : i Orang arab satu
sekufud dengan kabilah yang g¢Hrnah, kecuas
Hakim).®*

1 Ahmad bin Umar AeDairabi, Fikih Nikah terjemahan HerPurnomo, Saiful Hadi,
(Jakarta: Mustagim, 003), h. 202
62 Ukasyah Abdulmanan AthibOp. Cit.,h. 188
% Sayyid SabigFikihSunnah Cet . V, (Bandung: Al maéarif, 19
*Ibnu Hajar alAsgalanj Bulughtul Maram Op. Cit,h. 115116



d). Kemerdekaan dirinya

Lelaki budak tidaklah sk u fdangan wanita merdeka asli (tidak pernah
menjadi budak), atau budak wanita yang telah dimerdekakan, atau budak
Mudbadadh (setengah budak) . Karena ©per
dengan bersuamikan budak dan ia juga akan mengalami kesulitan ketika sang

suami (yang budak itu) harus memberikan ahfkntuknya.

Budak lelaki yang dimerdekakan tidaklahlses flemmgan wanita merdeka
yang asli (tidak pernah menjadi budakain halnya dengan budak wanita yang
telah dimerdekakan (maka ia-lkseu ). Démikian juga tidaksek u fbudak
yang mampu memerdekakan dirinya sendiri dengan budak yang dimerdekakan
oleh ayahnya. Tidak pula$eu forardg salah satu moyangnya atapdiaya
sendiri pernah merasakaperbudakan dengan orang yang salah satu
mooyangnya tidak pernah merasakanpeidba k an at au h-ayaya fMfnaye
saja yang pernah merasakan perbudakan, sementara tidak ada jejak bahwa
i bunya pernah mer asakan p-+akiladaldhase a n . Bu
kutleagan budak mubadadh perempuan jik
bertambah atatetap konsistenSebagaimana yang telah dinyatakan oleh Al
Khothib dan juga yang lainnya.
e).Diyanah

Diyanah yaitu tingkat kualitas keberagamaanya dalam Islam

&tcch (BEE O, YA P 2% Yx PEERH%6 YR

®“Ahmad bi n -Daitdbi&ikih Nikeh , teriemah Heri Purnomo, Saiful Hadi,
(Jakarta: Mustagim, 2003 ), h. 202



Apakah orangprang beriman itu sama dengan oramgrg yang fasik?
mereka tidak samghs-Sajadah: 18§°

f). Kekayaan

Para ulam madzhab Syafi 0i berbeda pen
dalam hal kekayaanSebagian mereka tidak menganggapnya, mengingat
bahwa harat dapat saja datang dan pergi sewedittu, dan tidak pula
dijadikan dasar kebanggaan bagi orangng yang berkribadian tingghkan
tetapi, sebagian yang lain sama seperti ulama madzhab Hanahded bin
Hanbal menganggap hal itu pe?fu.

Golongan Hanafi mengaggap bahwa ukuran kekayaan di sini yaitu
memiliki harta untuk membayar mahar dan nafkBhgi orang yang tidak
memiliki harta membayar mahar dan nafkah, atau salah satu diantaranya, maka
dianggap tidak s& uf D@n yang dimaksud dengan kekayaan untuk
membayar mahar yaitu sejumlah uang yang dapat dibayar dengan tunai dari
mahar yang diminta. Sedangkan untuk pembayaran yang lain menurut
kebiasaan dilakukan dengan angsuran kemd8ian.

Dari Abu Yusuf, bahwa ia menilak u fitu dari kesanggpan memberi
nafkah bukan mahar, karena dalam urusan mahar biasanya orang sering
mengadeada.Dan seorang lakaki dianggap mamppu memberikan nafkah
dengan melihat kekayaan ayahnya. Tentang harta, jadi ukumar juga

menjadi ukuran Ahmad, atau pendapat Ahmad. Karena jika perempuan yang

®Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Figih Munakahat
Dan Undangundang PerkawingnJakarta: Kencana, 2006), h. 142

6 Muhammad Bagir AHasby,Op.Cit, h. 51

®*¥bid, h. 46



kaya bila berada ditangan suami yang melarat akan mengalami bahaya, sebab
suami menjadi susah dalam memenuhi nafkahnya dan jaminaraaalkkya.
Masyarakat juga mengaggap &kfan sebagai kekurangan.Masyarakat
mengaggap kekayaan merupakan suatu kehormatan sebagaiman keturunan,

bahkan nilainya lebih tingd?

. Menurut Ulama Malikiyyah, menyatakan bahwa dasar f aadakatn
a). Diyannah

Dalam hal ini kedua calon mempelai habesagaa islam dan tidak fasfy.
b). Terbebas dari Cacat

Muriddmur i d Syafi 6i dan riwayat | bnu Nas't

dari k u fialaf terbebas dari cacat. Bagi H&ki yang mempunyai cacat
jasmani yang mencolok, ia tidak-keu fdangian pemapuan yang sehat dan
normal.Adapun cacat yang dimaksud adalah meliputi semua bentuk cacat baik
fisik maupun psikis yang meliputi penyakit gila, buta, kdsta.

Madzhab Maliki berpendapat keu f yarlg dapat menjadikan sahnya
pernikahan dalam pandangan mereka adalah agama dan koYidisi.
dimaksud dengan agama disini adalah berpegang teguh kepada Agaiya.
bukan orang yang fasig. Sedangkan yang dimaksud dengan kondisi disini
adalah selamat dthindar) dari cacatacat yang dapat menyebabkan sang

suami melakukan khiyar, bukan cacatcat keji (perbuatan).

®Ibid, h. 47
“Abd Rahman Alaziri Fi q h ¢ aahibal-ka & 2 boa @it h. 734
"Ibid, h. 58



2Menurut wul ama Syafi o6iyah menyatakan bah
a). Nasab

Tidakalah diamakan deufud bil a perni kahanb orang
dengan rakyat jelata atau sebaliknya.
b). Diyannah

Tidak sek u forardy Islam menikah dengan yang bukan Islam.Sepatutnya
perempuan sederajat dengan daki untuk menjaga kehormatan dan
kesuciannyaMaka perempuan yang baik sederajat denganld&kiyang baik
dan tidak sederajat dengan Kki fasik (pezina, judi mabuk, dll) perempuan
yang fasik sederajat dengan lelaki yang fasik.

c). Kemerdekaan Dirinya

Tidak sek u fbagbmereka yang merdeka menikah dengan budak.
d). Hirfah (profesi)

Laki-laki yang mata pencahariannya rendah, seperti tukang sapu jalanan,
penjaga pintu, dan sebagainya tidak sederajat dengan perempuan yang
pekerjaan ayahnya lebih muli&eperti tukang jahit atau tukang listrik, tidak
sederajat dengan perempuan anak sgardBan anak saudagar tidak sederajat
dengan perempuan anak ulama dan anak h&kim.

Adapun mengenai kekayaan tidak termasuk kriteria pernikakarena
itu, lelaki miskin sederajat dengan perempuan k&a. n ur u't i mam Sya

juga, kriteria pernikahan itdi perhitukan dari pihak perempuan.Adapun Jaki

Abd Rahman Alazir,Fi q h 6 amahibal-Ma ¢ 2l 234
® bnu Maiskiud,6 Mad Z(Baadoing:FPystakaiSétia, 2007), h. 262



laki boleh menikahi yang tidak sederajat dengan dia, kepada pembantu maupun

perempuanbudaBe gi t u menurut i mam Syafi 6i

As-Syafi 0i berpendapat bahwa mencegah p
di saat perkawian. Imam Ahmad dalam salah satu riwayatnya mengatakan
bahwa penceghan itu adalah hak para wali, apabila mereka tidak suka maka
wali berhak mengajukan fasakhK a f adindahpada waktu terjadinya akad
nikah. Apabila berubah sesudah terjadinya maka tidak mempebgaruhi akad,
karena syarat akad diteliti pada waktu akad. Apabila seorang pada waktu akad
mempunyai pencaharian yang terhormat, mampu memberi belanja, tau
orangrya sholeh, kemudian berubah menjadi hina, tidak sanggup memberi
nafkah atau fasiq terhadap perintah Allah dan semuanya itu terjadi setelah
pernikahan maka kadnya tetap berlaku. Karena masa selalu berubah dan orang
tidak selamanya tetap keadaanya, pihalemp@uan supaya menerima keadaan

itu supaya sabar dan taqwa adalah sebaiknya perkard>

3. Menurut Ulama Hanabilah menyatakan bahwa yang menjadi #agaf a 6 a h
adalah®®
a). Agama
Keagamaan yang dimaksud adalah ketaatan masasgng calon mepelai
dalam pergasi madzhab hanabilah, perempuan yang-baik (menjaga diri

dari kehormatanya) hanya sejodoh dengan-l&i yang baik pula. Dan

"“Alhamdan Op.Cit, h. 105

"Ibid, h. 105106

®iffatin Nur, Pe mbaharuan Konsep KeseppadaQuamakual it a
dan Hadis Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam,Vol. 6 No..2, (Desember 2012), h. 425



wanita fasiq itu hanya sejodoh dengan-akii fasiq juga. Lakiaki fasiq itu

tidak sekufub d e ngan p ebake Hapderaikian kasemnalorang fasiq
dinilai hina.Ditolak persaksian dan kesaksiannya, tidak bisa dipertanggung
jawabkan diri dan hartanyBisamping itu orang fasiqg tersebut memiliki nilai
rendah dimata Allah dan dihadapan manusia dan sedikit anugrah yang
diberikan didunia maupun diakhirat.

b). Nasab

Yang dimaksud nasab ialah kebangsaan atau keturunan yaitu tingkat
tingkat kedudukan atau status sosial dalam masyarakat. Dalam persepsi
madzhab Hanabilah sama dengan madzhabdzhab lainnya bahwa suku
Quraysi hang k u fdengan Quraisy termasuk u fdanggan Bani Mutholib
bin Bani Hasyim. Hal itu karena masyarakat dikalangan suku Quraisy dan
sebangsanya sangat memperhtikan masalah kebangsaan nasab dibandingkan
suku lain. Orang Arab (bukan Quraisy) hakya fden§arorang Arab (bukan
Qurai sy) . Sedangkan perempuan O0Ajam (b

laki-laki yang bukan Arab

c). Kemerdekaan diri

Kemerdekaan termasuk salah satu kriteria ddtaenf a SQedemikian itu
dibuktikan oleh Nabi Muhammad saw, ketika belmeberikan pilihan kepada
sahabat Barirah ketika ditawari seorang budak, sekalipun pada akhirnya mau
dikawinkan oleh seorang budak. Itupun karena kerelaan dan keikhlasan

Barirah. Seorang budak tidak-keftd0 dengan seor aHalgtu yang me



karena kekrtangan yang dimiliki oleh budak. Banyak pengaruh dan bahayanya
sangat jelas. Disampping itu budak masih terideatgan tuannya, juga seorang
budak tidak berhak menafkahkan apa yang dimiliki orang lain, termasuk pada
anaknya sedemikian itu, bila disandarkpada diri seorang budak adalah
seperti tidak adanya. Justru karean itula madzhab ini berpandangan bahwa

seorang budak tidak u fdengan seorang yang merdeka.

d). Pekerjaan

Seorang wanita dengan latar belakang keluarga yang memiliki pekerjaan
terhormatt i d a k Kk uf wléki ydng pegesjaanyd selkagai buruh kasar.
Orangorang yang memiliki pekerjaan menganggap sebagai sesuatu yang
kurang apabila anak perempuanya dijodohkan dengataldkyang memiliki

pekerjaan kasar. Menganggap suatu kekurangemdhal keturunan.

Melihat betapa pentingnya masalah tingakat kekayaan dari seorang
memelai lakilaki dan tingkat kemampuan dalam mencari harta, maka
persoalan itu menjadk a f asebmdaimana keturunan. Adapun kekayaan
yang menajadi perhatian dalam kaitanya deriganf aadataln sekedar bisa
untuk memberi nafkah, sesuai dengan kewajiban dan kemampuannya untuk

membayar mas kawin.

Idealnya,k u fdal@m hal pekerjaan itu adalah pedag&awin dengan
pedagang, buruh dengan buruh, pegawai dengan pegawai, pengusaha dengan
pengusaha dan sebagainitarta kekayaan merupakan ukuraru f $ebab

jilka wanita kaya bila dalam kekuasaan suami melarat, akan mengalami



bahaya.Seorang suami akan madi sulit dalam memenuhi nafkah anrak

anaknya. Disamping itu masyarakat menganggapp bahwa kekayaan
merupakan suatu kehormatan sebagaimana keturunan, bahkan ada yang
menilainya lebih tinggiMenurut madzhab Hanbali¢&fub adal ah mer upa
persyaratan bagiahnya perkawinarkKe-kuftb an adal ah erat kait
masalah agamaDengan demikian tidak boleh hukumnya menikahkan
perempuan yang memelihara diri dari zina dengan seoraniakakiang suka

melakukan kekejian, yaitu orang yang fasiq baik dalemapan, perbuatan,

keyakinan atau sederajat, yakni nasab.

Berikut tabel mengenai kriterla a f an@raudut Imam Madzhab:

NO. | Hanafi Maliki Syaf i 6i|Hanbali
1. Nasab Agama Nasab Agama
Islam Terbebas Cacat| Islam Profesi
3. Profesi Kemerdekaan | Kemerdekaan
4, Kemerdekaan Profesi Kekayaan
Diyanah Nasab
6. Kekayaan

D. Waktu Berlakuya Ka f a 6 a h

Waktu yang di tetapkan untuk menentukan calon mempelai telahusé u 6
atau belum. Itu letaknya pada waktu akan dilaksanakan akad nikah. Menurut Al
Hamdani berlakuny&a f a @adtihdinilai pada waktu terjadinya akad, karena

syarat akan diteliti pada wakéakad. Oleh sebab itu apabila seseorang pada waktu



akad mempunyai matapencaharian terhormat, mampu memberi nafkah atau
orangnya soleh, kemudian berubah menjadi hina, tidak sanggup memberi nafkah
dan semua itu terjadi ketika setelah berlangsung dilangsumpgkkawinan, maka
akadnya tetap berlak.

Untuk menghindari terjadinya hhkl yang tidak diinginkan sesudah
dilangsungkan perkawinan, maka pihak yang mempunyai hak dalakn&dl a 6 a h
menyatakan pendapatnkadua mempelai pada saat akad nikah. Daan sebaliknya
perstujuan tentanfg a f aird didatat oleh pihalpihak yang berhak, sehingga
dapat dijadikan sebagai alat bukti seandainya ada pihak yang menggugat nanti.
Hal ini mengandung hiknfebahwa suatu perkawinaharus lebih diteliti terlebih
dahulu agar tidak ada penyeleaian dikemudian hari dalam perkawinan.

Dalam figih Sunnah dijelaskan bahwa ukurdnu f diukur ketika
berlangsungnya akad nikah. Jika setelah akad nikah terdapat kekudrangan
kekurangan, hal terbat tidaklah mengganggu dan tidak membatalkan sedikitpun
apa yang sudah terjadi, serta tidak mempengaruhi hukum akad nik&hnya.

Jika pada waktu berlakunya akad nikah, suami memiliki pekerjaan kasar,
tidak mampu memberikan nafkah atau setelah nikah bedhudiaka kepada
Allah, maka akad nikahnya tetap sah seperti sebelumnya. Memang masa itu
berbolakbalik dan manusia tidak selamanya langgeng keadaanya dalam satu sifat
saja. Karena itu istri harus dapat menerima kenyataannya, berabar dan bertagwa
kepada Aladh, karena sabar dan tagwa kepada Allah watak amargy yang

besar.

7 Al-HamdaniRisalah NikahLoc, Cit,h. 105
8 Sayyid SabigFigih SunnahJilid 3,Loc, Cit h. 38



E. UrgensiKaf ad ah

Islam tidak menetapkan bahwa seorang-laki hanya boleh kawin dengan
perempuan yang sama kedudukannya, orang miskin tidak boleh kawiandeng
orang kaya, orang Arabdak boleh kawin dengan orang Indonesia, pedagang
tidak boleh kawin dengan karyawan, sign tidak wleh kawin dengan polanah,

Islam tidak mengajarkan demikidh.

Adanya k a f adalanh perkawinan di maksudkan sebagai upaya untuk
menghindari terjadinya kiis rumah tangga. Keberadaanya dipandang sebagai
aktualisasi nilanilai dan tujuan perkawinan. Dengan adarkya f adalanh
perkawinan diharapkan mastgasing calon mampu mendapatkan keserasian dan
keharmonisan Berdasarkan konsef a f asg@amg calon mepelai berhak
menentukan pasangan hidupnya dengan mempertimbangkan segi agama,
keturunan, harta, pekerjaan, maupun kriteria lainnya. Berbagai pertimbangan
terhadap masalammasalah tersebut dimaksudkan agar supaya dalam kehidupan

berumah tangga tidak didapkétimpangan dan ketidak cocokan.

Selain itu, secara psikologis seorang yang mendapat pasangan sesuai dengan
keinginannya akan sangat membantu dalam proses sosialisasi menuju tercapainya
kebahagiaan keluarga. Proses mencari jodoh sendiri merupakan aketeng
suksesnya perkawinan. Walaupun keberadaanf aséngal di perlukan dalam

kehidupan perkawinaf’

9 Alhamdani, Risalah Nikah (Hukum Perkawinan IslanQet. Ill, (Jakarta: Pustaka
Amani, 1989), h.98

®Nasarudin Latif llmu Perkawinan: ProblematikaéSeputar Keluarga dan Rumah
Tangga(Bandung: Pustaka Hidayah, 2001), h. 19



Ka f a dianjurkan dalam memilih calon suami dan istri, tetapi tidak
menentukan sah atau tidaknya dalam perkawinan. Karena jika perkawinan tidak
seimbangantara suami dan istri akan menimbulkan problem yang berkelanjutan

dan besarnya kemungkinan akan terjadinya percetaian.

Jumhur ul ama termasuk Mal i ki yah, Syaf
riwayat dari Imam Ahmad berpendapat bahwa f aitd tdak termask syarat
dalam pernikahan dalam arki a f aitd éndnya semata keutamaan, dan sah
pernikahan antara orang yang tidakkse f Adapula sebagian ulama termasuk
satu riwayat ari Ahmad bahwk a f aitd dehmasuk syarat sah perkawinan,

A

artinya tidak sah perkawém antara lakiaki dan perempuan yang tidaklseu t2u 6

Ulama Mutaakhirin mengatakan bahwaa f anmemgakan syarat sah suatu

perkawinan dlam hatal sebagai berikdt

a. Apabila seorang dewasa (baligh, berakal) menikahkan dirinya sendiri
dengan seang yandgidak sek u f u 6 d ,eatawgdalanmperkawinan ada
unsur penipuan, maka wali (ayah, kakek), berhak untuk tidak menyetujui
perkawinan tersebut sebelu berlangsung akad.

b. Apabila seorang wanita tidak dapat bertindak atas nama hukum seperti anak
kecil, atau oang gila, yang dinikahkan oleh walinya dengan seseorang yang

tidak sek u f maka perkawinan itdasid (rusak). Sebab, menikahkan

8Abdul Mujib, Kamus Istilah Figih cet. II, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), h. 147

& Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan di Indonesia. 141

M. Ali Hasan,Hidup Berumah Tanggedalam Islam Cet. II, (Jakarta: Siraja, 2006), h.
36-37



wanita itu dengan orang yang tidaklsa: ftidak membawa kemaslahatan
sama sekali.

c. Jika seorang bapak atau anak dakii yang dikena buruk dalam memilih,
mengawinkan seorang perempuan yang tidak memiliki kemampuan atau
kurang kemampuannya, dengan seorang-l&i yang tidak setara atau
dengan tipuan yang besar, maka fugoha sepakat bahwa pernikahan ini tidak

sah.

Dalam ajararislam, kesepadanan yang harus dikejar oleh kedua calon suami
istri ialah kesepadana dalam agama. Agama merupakan penentu stabilitas rumah
tangga. Karena kesepadanan diutamakan agamanya, orang Islam diharamkan
menikah dengan orang musyrik dan ahli kitabgyguga telah musyrik, apalagi
jika seorang muslim menikah secara tidak normal, misalnya menjadi homoseksual
atau lesbian. Semua itu merupakan perbuatan yang menyimpang dari prinsip
kesepadanan. Apabila pernikahan yang dilakukan oleh dua calon pasangan suam
istri tidak memperhatiakan prinsip kesepadaan, rumah tangganya akan mengalami
kesulitan untuk saling beradaptasi, sehingga secara psikologis keduanya akan

terganggd®*

Menurut jumhur ulama keharmonisan dan kebahagiaan dalam satu rumah
tangga sangat ditartan oleh keharmonisan pasangan tersebut. Bila terjadi
ketidak cocokan antara suami dan istri tidak hanya berdampak buruk terhadap
keduanya, tetapi juga keada besan dan keluarga lainnya. Jika dilihat dalam

masyarakat, adakalnya suami atau istri mamgkitkanbangkitkan mengenai

8 Beni Ahmad Saebarfigh Munakahat 2(Bandung: Pustaka etia, 2001), h. 200



status sosial, asal keturunan dan sebagainya yang mengakibatkan suami atau istri
tersinggung dn terhina (hilang harga diri). Sebagai akibatnya lebih lanjut, dapat
menjuus kepada perceraian. Andai kata tidak terjadi perceraian sagalh d
dibayangkan bahwa di antara suami dan istri itu ada uang jiwanya tertekan.

Dampak lebih lanjut bermuara kepada anak dan keluarga f&inya.

Penentuan ukurak u fialald oleh lakilaki bukan perempuan. Lakaki yang
dikenai persyaratan itu hendakny&kigld0 dan setaraf dengan per
bukan sebaliknya, yaitu perempuannya yang hadcus f dedgan lakiaki.
Al asannya yaitu istri yang kedudukanna b
maupun walinya bilamana ia kawin dengan dakii yang tidk sek u f Te@pi
laki-l a K i yang terpandang tidak dianggap 0a
derajatnya, alasanya Nabi SAW, adalah seorang yang tak ada bandingnya dalam
masalah kedudukannya, namun beliau menikahi perermer@mpuan suku
Arab, bahkandengan Shafiyyah binti Huyiyi. Seorang perempuan Yahudi yang

telah masuk Islarf’

Kebanyakan ahli figih berpendapat bahkvasr fadaé@ah hak bagi perempuan
dan walinya jadi seorang wali tak boleh mengawinkan perempuan dengan lelaki
yang tak s&k u fdengannya, kecuali dengan ridhanya dan ridha segenap walinya.
Sebab mengawinkan perempuan dengan-lédki yang tidak k u f hedrti
me mber i Oai b kepada keluarganya. Kar ena

para wali ridha. Jika para wali dan anak pereammya ridha maka ia boleh

8 Ali Hasan,Op. Cit, h. 35
86SayyidSabinikihSunnah7 (Bandung: PT. A8 madarif, 1993)



dikawinkan, sebab para wali berhak menghalangi kawinnya perempuan dengan
laki-laki yang tidakk u f Jad kalau mereka semua sudah setuju maka hilanglah

halanganny&’

Walaupun keberadaank a f a 8aadat diperlukan dalam kehidupan
perkawinan, namun dikalaag ulama berbeda pendapat baikengenai

keberadaanya maupun kritekdteria yang di jadikan ukurannya.

Tidak boleh hukumnya menikahkan anak perempuan pedagang kain dengan
tukang ketam atau dengan orang kaya. Hal itu dilakukagaste pertimbangan
segala hal yang harus diberikan kepadanya. tzak boleh juga menikahkan
perempuan kaya dengan orang yang miskin, karena perempuan itu akan
mengalami kesulitan dan penderitaan degan kemiskinan si suami lantaran ketidak
mampuan si suanmemberikan nafkah terhadap isyrandan juga ana&naknya.
Karenabagaimangun kemiskinan adalah merupakan suatu kekuramganurut
pandangan umum (urf) masyarakat yang saling mengunggulkan masalah itu,
sebagaimana halnya mereka saling mengunggulkamdalasalah nasab. Hanya
saja, masalah de u fini @ianggap berlaku untuk kaum lelaki, bukan kaum
perempuan, karena seorang anak itu akan dinyatakan mulia bedasarkan kemuliaan

ayahnya, bukan ibunya.

Hanafi, Syafi6éi, dan Hamb méliputilislaenp a k a't
merdeka, keahlian dan nasab. Tetapi mereka berbeda pendapat dalam hal harta

dan kelapangan hidup. Hanafi dan hambali menganggapnya sebagai syarat, tetapi

8bid, h. 49



Syafi 6i ti dak. Sedangkan | mami yah dan \

adanya kesepadan kecuali dalam hal agaffa.

Ibnu Qoyyim memiliki pendapat mengenaia f aydita lahwasanya hukum
dari Rasulullah SAW tentanig a f amaksiudnya ialah agama dn kesempurnaan
budi pekerti, seorang muslimah jangan dikawinkan denganldkkikafir,
perempuan yang tidak pernah zina jangan dikawinkan dengalakakahat. Al
Qur dan dan s unn-ayebutk a t adelairmagamg.eAQwrt 6 a n
mengharamkan seorang perempuan muslimah dikawinkan dengdakiayang
jahat, suka berzina. AQDur dan t i da knyinggeng ytentangy ghrasabg
perusahaan, kekayaan, pekerjaan, karena itu seorang budak boleh saja kawin
dengan wanita bangsawan kagaabila si budak memang Islam dan baik budi
pekertinya. Seorang bukan dari keturunan Quraisy dapat saja menikah dengan
wanita Quraisy. Seorang yang bukan dari keluarga Hasyim dapat kawin dengan

keluarga Hasyim, orang miskin boleh saja kawin degan orayafk

Mengenai harta dan pekerjan, tidaklah menjadi perhatian agama, perhatikan

ayat dibawabh ini:

n T N T Ze-~-n~HF_H-—B_Y-1O Ze_K—H_TZm_

_ 9 U-T_Y _e-1~p _9F_M __ F_p-H_TDH

Janganlah kamu mengawini para wanita karena kecantikanny, karena boleh

jadi kecantikannya itu menjerumuskan mereka kedalam kebinasaan, dan janganlah

®¥Muhammad Jawad MughniyyaFikih lima Madzhah, (Jakarta: Lentera, 2009), h. 349
340
8 Alhamdani,Risalah Nikah (Hukum Perkawinan Islarh),109



kamu mengawini meka karena banyak harta, boleh jadi hhddanya itu akan
mendorong mereka membuat kecurangan (kedzaliman). Akan tetapi kawinilah
mereka karena taat kepada agama dan baik budi pekerti, sesungguhnya budak

wanita yang taat kepada agama adalah lebih utama

Dalam Islam, calon pasangan hidup yang baik adalah yang taat beragama
karena ajaran agama yang di dalamnya terkandung ajaran akhlak dan budi pekerti
akan menuntun manusia kepada kebahagiaan, keselamatan, dan ketenangan yang
menjadi tujuan pernikahan yandeal.Oleh sebab itu, Islam menganjurkan agar
segala sesuatu dalam memilih calon pasangan ini didasarkan pada norma agama
sehingga nantinya pendamping hidup mempunyai akhlak atau moral yang terpuiji.
Lantaran itulah, sebelum melangsungkan pernikahan, atglam memberikan
arahan kepada calon suami atau istri dalam menetapkan pilihan pasangan hidup
masingmasing.

Hal ini dilakukan agar kedua calon tersebut kelak dalam mengarungi
bahterarah tangga dapat hidup secara damai dan kekal, bahu membahu dan saling
tolong-menolong dalam jalinan kerjasama yang baik, sehingga hidup harmonis
sesuai dengan prinsip pernikahan, yakni untuk selama hidup bukan untuk

sementara wakttt.

Oleh sebab itu sk u f dalam segala hal bukan keharusan, kecuali

merupakan, adat istiadatt au o6ur f yang telah di kenal r

% M. Hasbi Asidigy,Figih Islam (Jakarta: Gema Insani, 1989). h. 102
%1 Dedi Junaedikeluarga SakinaffPembinaan dan Pelestarianny&et. |, (Jakarta: CV.
Akademika, 2007), h.486



tradisi atau kebiasaauatu daerah yang dipraktikkan secara taemururi®. Jika
diterapkan secara ketat-kefud dalam segala hal. Maka hubungan antar suku
bangsa yang seagama sulit diwujudkan, yargnonjol adalah rasa kesukaran.
Sebaliknya dengan memperketat dari sisi agama akan berdampak positif bagi

perkembangan agama itu senditi.

Masalahk a f apéada ldasarnya terletak pada faktor agama. Sebab dengan
agama siapapun dan dari keturunan sehehatsdgaya apa pun akan menjadi
satu, yakni menjadi orang yang bertaqwa. Atas hal ini, adalah logis dan empiris
bahwa agama adalah diatas segalanya. Faktor agama adalah abadi dan langgeng
sebagai tali perekat mahligai rumah tangga sampai akhir hayat. Searfeiktar

lainnya hancur dan tak abadi.

Tidak dipungkiri sebagai makhluk ciptaan Allaimgin memiliki rasa
kemewahan, tetapi yang dibawa sampai akhirat yaitun dan taqwaOleh sebab
itu pilihlah calon pasangan suami atau istri dengan cara yang tetgfarditkan

oleh ajaran Islam agar selamat dunia dan akhirat

“Rac hmat luyUahuleigily (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h.128
9yaswirmanHukum Keluarga: Karakteristik dan Prospek Doktrin Islam dan Adat dalam
Masyarakat Matdtineal Minangkabay (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 201



BAB Il

K AF A OPROFESI MENURUT MASYARAKAT

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Desa Kalirejo Lampung Tengah

Pada pertengahan tahun 1950, sekitar 12 orang data dari Lampung Selatan
bersama dengan Bapak Karto Sentono, mereka tinggal didekat Sungai Way
Wayah (sekarang lokasi air bersih), pada saat itu keadaan masih berupa hutan.
Mereka membuka lahan tersebut untuk pertama kalinya dan kemudian diberi
nama Umbul Pring, dan setahun kenauddiberi nama Umbul Kali Wayah.

Pada waktu itu semua peraturan dan berbagai hal yang terjadi harus melapor
Kesira Marga Anak Tuha (sebutan pemimpin waktu dulu). Karena semakin
banyaknya warga yang datang, merekapun memperluas daerah pemukiman
dengammembuka lahan sekitar 300 Ha.

Pada tahun 1953 kampung ini telah memenuhi syarat untuk menjadi sebuah
perkampungan, dan singkatnya kampung ini diresmikan oleh Bapak Syahri Jaya
Diwirya (Bupati Tingkat Il Lampung Tengah) dan sekaligus kampung ini diberi
namakampung Kalirejo yang memiliki makna kampung yang makmur (Rejo) dan
terus berkembang hingga saat ini.

Pada waktu itu Bapak Karto Sentono dilantik menjadi Kepala Kampung
Kalirejo, sebagai Cariknya adalah Bapak San Mukri, sebagai Polisi Keymyau
adalah Bpak Abdul Rahman, sebagai kebayannya (kadus) adalah Bapak Udo

Prayitno, dan sebagai kamituannya adalah Bapak Rono Rejo.



Pada tanggal 07 April 1954 berdirilah sebuah pasar yang digunakan sebagai
sarana kepentingan sehhdri dan sekarang Inpres. Pada tali956 datanglah
seorang petugas dari tingakll Lampung Tengah untuk mengatur Wilayah
administrasi, Kecamatan Kalirejo yang berkedudukan Asisten Wedana yaitu
Bapak Sumadi Sidharto.

Pada tahun 1969 mulailah pemekaran antara Kampung Kalirejo dan
Kampung K#édadi dan masingnasing kampung tersebutpun telah dikepalai oleh
seorang kepala kampung. Dengan semakin pesatnya perkembangan kampung
tersebut, akhirnya Kampung Kalirejo pun dijadikan sebagai Ibu kota Kecamatan

Kalirejo.

Saat ini Kecamatan Kalirejo terdiatas 16 Kampung vyaitu Kalirejo,
Kaliwungu, Sridadi, Poncowarno, Srimulyo, Waya Krui, Sri Waylangsep,
Watuagung, Balairejo, Kalidadi, Sri Basuki, Sukosari, Sinarsari, Agung Timur,

Sinarrejo, Sripurnomo

B. Keadaan Geografis Desa Kalirejo Lampung Tengah

1. Batas Wilayah Kampung

Desa Kalirejo Kecamatan Kalirejo merupakan Desa atau Kelurahan dengan
kondisi yang secara fisik dapat dikatakan tertata rapi dan dengan kondisi jalan
yang hampir semuanya diaspal. Desa Kalirejo memili luas wilayah sekitar 500 Ha
dengan ketinggian 125 m dari permukaan air laut. Dengan perbatasan sebagai

berikut:

1) Sebelah utara berbatasan dengan Desa Kaliwugu



2) Sebelah timur berbatasan dengan Desa Balairejo

3) Sebelah selatan berbatan dengan Desa Way Krui

4) Sebelah barat berbatasan denQasa Kalidadi

Penggunaan tanah Desa Kalirejo dikelilingi oleh perkebunan dan pesawahan,

hal ini dimanfaatkan oleh masyarakat untuk bercocok tanam. Saat ini jumlah

sebagian besar sudah dijadikan pemukiman warga, pembangunan masjid, sekolah

dan bangunan lanya. Hanya 35% tanah yang masih kosong.

2. Luas Wilayah Kampung

Berikut adalah luas wilayah kampung kalirejo:

a

b.

Berikut adalah orbitrasi Kampung Kalirejo:

a. Jarak Ibu kota kecamatan terdekat

Tadahan Hujan (sawah)
Sawabh teririgrasi tekhnis
Ladang/Tegalan

Lahan Pemukiman

Perkebunan Rakyat

Orbitrasi

: 40 Ha

. 75 Ha

: 215 Ha

: 560 Ha

: 60 Ha

10 km

b. Lama jarak tempuh ke ibu kota kecamatarbO km

c. Jarak ke ibu kota kabupaten

: 60 km

d. Lama jarak tempuh ke ibwta kabupaten :* 2 jam



C. Kondisi Demografis Desa Kalirejo Lampung Tengah

1. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin
Berikut adalah perkiraan jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin

DesaKalirejo:

Tabel. 1

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan | Kepala Keluarga| Jumlah Pendudul

4.640 7.655 2.212 12. 2%

Sumber: Dokumentasi Desa Kalirejo Lampung Tefgah

2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan

Berikut adalah perkiraan jumlah penduduk berdasap@mdidikan

DesakKalirejo:

Tabel. 2

Jumlah Penduduk BerdasarkanPendidikan

SD/MI SLTPP/MTs| SMA/SMK | S1/Diploma Putus Buta
Sekolah | Huruf
1.110 2.720 4910 2.998 537 20

Sumber: Dokumentasi Desa Kalirejo Lampung TeAgah

% Dokumentais Desa Kalirejo Lampung Tengah
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3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Keagamaan

Berikut adalah perkiraan jumlah penduduk berdasakeagamaan

DesakKalirejo:

Tabel. 3

Jumlah Penduduk Berdasarkan Keagamaan

Islam Khatolik Kristen Hindu

5.699 1.363 3.252 1.981

Sumber: Dokumentasi Desa Kalirejo Lampung Tefgah

4. Data Mata Pencaharian Pendudk
Berikut adalah perkiraan jumlah penduduk berdasarkaata

pencaharian Dedgalirejo:

Tabel. 4

Mata Pencaharian Penduduk

Pedagang PNS Petani Buruh

5.510 3.160 915 2.710

Sumber: Dokumentasi Desa Kalirejo Lampung TeAgah

% Dokumentais Desa Kalirejo Lampung Tengah
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D. Sarana Prasarana FasilitadJmum

1) Kelurahan Desa

2) Gedung Pendidikan

3) Puskesmas

4) Rumah Sakit

5) Pondok Pesantren

6) Masjid / Tempat Ibadah

E. Organisasi/ Struktur Pemerintahan Desa Kalirejo

DATA PERANGKAT DESA KALIREJO KECAMATAN KALIREJO

KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

NO. JABATAN NAMA
1 KepalaDesa M. Khozin

2 SekertariDesa Nanang Kosim
3 Kaur Pemerintah Ery Rudistira

4 Kaur Pembangunan Nur Hojin

5 Kaur Umum Anggun Prasetyo
6 Kaur Kesta Nani Lailatul Khoiriyah
7 Kaur Kuangan Mahmun

8 Kadus I. A Mudzakir

9 Kadus I. B Mujio

10 | Kadus Il.A Ahmad Khomsin
11 | Kadusll. B Kerodin

12 | Kadusll. C Ahmad Budiman
13 | Kadus . A Sudiyono

14 | Kadus lll. B Holid

15 | Kaduslll. C Mawahir

16 | KadusIV. A Reno Renaldi
17 | KaduslIV.B Very Rosadi

18 | KaduslIV.C Muhlasin

19 | KadusV. A Arif Triyono

20 |KadusV.B Dwi Sutarta

21 |KadusV.C Ahmad Munir




|22 [KadusV.D

Daiman

DATA KEPENDUDUKAN DESA KALIREJO

AGUSTUS - DESEMBER 2017

NO. | DUSUN | JUMLAH KK JUMLAH JIWA
LAKI -LAKI PEREMPUAN

1 I. A 360 605 584

2 I.B 116 160 543

3 I A 484 953 878

4 II. B 115 145 502

5 II. C 124 146 603

6 . A 294 604 552

7 . B 125 175 452

8 . C 117 174 503

9 V. A 290 549 524

10 |IV.B 209 379 398

11 |IV.C 128 158 510

12 |V.A 386 641 673

13 |V.B 126 162 505

14 |V.C 116 160 515

15 |V.D 83 177 138
JUMLAH 2.212 4.640 7.655

DAFTAR NAMA -NAMA KEPALA DESA YANG MENJABAT DI DESA

KALIREJO KECAMATAN KALIREJO KABUPATEN

LAMPUNG TENGAH

NO NAMA TAHUN JABATAN
1. Karto Sentono 195371 1968
2. Surat 19691 1971
3. Subli Husni 197271 1989
4. Sumani 19907 1992




5. Yusin 199971 2014

6. M. Khozin 20147 Sekarang

D. Data-data Pertahun PernikahanK a f aFrdfehi

NO. Tahun Kaf a{ Tidak Jumlah Seluruhnya
Profesi kaf ao
profesi

1. 2010 185 129 314
2. 2011 395 176 571
3. 2012 248 241 489
4. 2013 366 325 691
5. 2014 239 221 450
6 2015 253 142 395

jumlah 1.686 1.234 2.910

E. Kondisi Sosial Masyarakat Desa Kalirejo Lampung Tengah

Masyarakat Desa Kalirejo Lampung Tengalarag yang dianutnya adalah
mayoritas agama Islam. adanya fasilitas masjasjid dan musholgang terawat,
adanya tempaempatuntuk pengajian bagi masyarakattempat baik itu untuk
bapakbapak ataupun ibibu. kehidupan sosial masyarakat di desa tersebutn

dan saling tolong menolong.

Keadaan ekonomi masyarakat setempatregtaberada padzerekonoman
menengah. Dikatakan masyarakat lapisan menengah kduanani peneliti
dapatkan darhasil wawancara pada masyarakat Desa Kalilgjasyarakat di

Desa Kalirejo Kecaratan Kalirejo Kabupaten Lampundengah ratarata



mengenyam pendidikan di bangku SMA dan rpatecaharianya berasal dhésil

PNS,pedagangdanpetani

Di desa Kalirejo Lampung Tengaherdapat tiga pamong masyarakat di
daerah ini, yaitu &pala lingkungan, RT, dan agama. Ketiga pamong ini masih
menjadi panutan bagi masyarakatnya. Bila terdapat masalah internal wilayah,
maka ketiga pamong tersebut yang akan membantu menyelesaikan permasalahan

tersebut.

Pola pengambil keputusan, masyarakatl@erah ini masih menggunakan
prinsip musyawarah. Kegiatan kumpul warga dilakukan setiap bulan dan
tempatnya bergantian setiap rumramah warga, guna untuk sekedar sharing

maupun mengambil keputusan terkait masalah internal.

F. Pandangan Masyarakat di Desa Kalirejo Lampung Tengah Tentang
Ka f aRrdehi.

Perihal k a f agpfadn dalam masyarakat Desa Kalirejo sebenarnya menjadi
permasalahan yang mendasar dalam suatu pernikahan karena mayoritas
masyarakat di desa itu lebih mementingkan profesi sebagai tolak yakg
berkatan dengan pemilihan pasgan, dan agama yang di nomor sekiankan

setelah profesgerta hathal yang berkaitan dengan pernikahan tersebut.

Bapak Bambang sudah menikah selabBatahundan mempunyai 2 orang
anakyang masih duduk di bangku SD dan SNHPofesinya yaitu sebagaug
dan istrinya berprofesi sebagai guKeadaan hubungan didalam rumah tangga

beliau layak pada umumnyk&adang terdapat percekcokan kadang damai, yang



melatar belakangi percekcokan karemal kecil tentang perbedaan pendapat.
Yang menjadi prioritas sebagai wali kepada calon mengatiw harus seprofesi,
seagama, seketurunan, sependidikan, jika tidak terpenuhi terutama dalam hal
seprofesi maka pernikahan anaknya tidak mendapat restu dildaksungkan).
Menurut bapakBambangselaku masyarakatbeliau belum pernah mendengar
istilah k a f a arun menurutnya kesetraan dalam perkawinan sangat
diperlukan, pernikahan yang tiddk a f ad@antangnya kurang baik, adapun
faktor-faktor yang sangatberpengaruh dalam mewujudkan keluarga harmonis
faktor utama yang mempengaruhi yaitu profesi (pekerjaan), karena profesi
seorang itu sangat penting untuk mendapatkan penghasilan, dengan adanya
profesi yang setara maka perekonomian didalam rumajgdaakanterkontrol
dengan baik, dan faktor lainya seperti kesetaraan agdidak selamanya
didalam rumah tangga itu tidak ada percekcokan, penjelasan yang tadi hanya

sebagai faktor untuk memperkecil kesenjarigan

Bapak Burhan sudah menikah selagtatahundan dikauniai 4 anakyang
masih duduk di bangku SD, SMP, SMdan ada yang belum sekolah. Profesinya
yaitu PNS dan istrinya berprofesi sebagai PK&adaan didalam rumah tangga
beliau tentram, nyaman, tetapi kadangkala di suatu hubusgantistri pasti
terdapéselisih pendapat karena dua insan tidak lolisatukan dalam 1 pemikiran.
Yang menjadi prioritas sebagai wali kepada calon mengaiw harus seprofesi,
seagama, seketurunan, sependidikan, jika tidak terpenuhi terutama dalam hal

seprofesi maka pernikahanaknya tidak mendapat restu (tidak dilangsungkan).
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Berdasarkan wawancara dengan bapak Burhan selaku masyarakat di Desa
Kalirejo Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah bahwa beliau
mengatakan pernah mendengar istikala f aitd a@inggap sangat diperlukan
karena untuk menunjang keharmonisan didalam rumah tangga, menurutnya
pernikahan yang tidak a f aité &dak baik dan tidak menimbulkan manfaat
baik bagi kehidupan rumah tangga dan lebih banyak mudharat taena
menurut beliau kesetaraan antara suami istri sangat dibutultkan sangat
diperlukanterutama darfaktor yang kedua yakni pekerjaan/profesi, kemapanan
seorang bisa dilihat dari profesi yang ia miliki. Untuk menujang perekonomian
dalam menciptakan keluarga yargjahtera dan bahagia. Selain ftktor agama
(ketagwaan), karena bila suami istri beda keyakinan maka selain dilarang oleh
agama, perbedaan keyakinan akan méenikan kemudharatarFaktorfaktor
diatas guna untuk meminimalisir adanya ketidak serasian yaggyebabkan

perbedaan pendapat bukan menghilangkan.

Ibu Saraswati menikah selargé tahundan mempunyaB anakyang masih
duduk di bangku kuliah dan 2 anaknya berprofesi selmagaidan pegawai bank
Ibu saraswati berprofesi sebagai guru dan suami Hegireebagaguru Kata
beliau Hubungan antara suami didalam rumahgartglak ada masalah, namun
ada saatnya ketika berpendapat mengenai suatu hal, suami dan saya
mengemukakan pendapat yang berbeda akan tetapi tidak sampai berhujung ke
tingkat seriusJika anaknya akan menikah nanéing menjadi prioritas sebagai

wali menilai calon menantu yaitu harus seprofesi, seagama, seketurunan,

% Hasil Wawancara dengan bagitrhan, tanggal £November 2017



sependidikan, jika tidak terpenuhi terutama dalam hal seprofesi maka pernikahan
anaknya tidak mendapaestu (tidak dilagsungkan).Menurut Ibu Saraswati
Mengatakan bahwa beliau belum pernah mendengar igtiaH asébalimnya,

namun beliau tidak menyangkal bahwasetaraan dalam pernikahan sangatlah
penting karena menyangkut faktor keharmonisan dalam rumah tangga dan
(kesetaraan) itu berbeda dengan (sama) khususnya kesetaraan profesi, saya
berpandangan bahwa calon suami harus setara dengan profesi saya atau lebih
tinggi tingkatanya, karena suami yang akan menafkahi keluavigeaurut beliau
pernikahan yang tidak a f adpantiang kurang baik, karena kesamaan latar
belakang dapat menunjang keharmonisan didalam rumah tangga. Ald&mm

yang mempengaruhi terwujudnya keluarga yang harmonis kestetaraatingkat

profesi (pekerjaan) dalam pernikahan dianggap perlu karemgad profesi yang

tinggi tingkatanya maka bisa diperkirakan pendapatan keuarayan diperoleh

lebih tinggi pula, Sehingga didalam rumah tangga akan berpengaruh kepada
perekonomian akan terkondisi. Faktor lainnya seperti berasal dari keluarga baik
baik, dan seagama.Dengan demikian dapaheminimalisir percekcokan antara

keduanyd™

Ibu Anita menikeh selama 30 tahun dan memiliki @ak yang sudah
berprofesi, 2 orang sebagai perawat, 1 orang sebagai guru, dan 1 orang kuliah.
Beliau memiliki profesi sebagadosen dan suami berprofesi sebagai dodeata
beliau keadaan hubungan didalam rumah tangga harmonis, karena memang

kondig perekonomian yangeimbang antara suami dan sagali kami mampu
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memenuhi kebutuhan sepeférpenuhinya sandang, pangan, papBeliau
mengatakan jikalau anaika akan menikah dengan calon yang tidak setara
profesinya, sedangkan anak nya sudah disekolahkan tinggi, dan mendapat calon
yang tidak setara dgan profesi yang diperoleh amgla maka tidak
diperkenankan berlangsungnya pkatian. Disamping itu calon suami tersebut
harus tau tentang agama Islam meskipun sedikit pengetahuannya dan cukup
akhlagnya.Menurut Ibu Anita, beliau belum pernah mendengar tentang istilah

k a f ayara beliau tau tentang kesetaraan yang perlu dipertingban didalam
memilih pasangan calon suaisiri, karena kesataraan dalam berumah tangga
sangatlah penting. Yang harus diperhaikyaitu kesetaraan profesi, pendidikan
danagama. Tujuanya agar terciptanya keharmonisan rumah tangga, begitu pula

untuk memiimalisir percekcokan dalam perekonomian yang didapdfRan.

Ibu Nur Marela menikah selama 19 tahun daemiliki 2 anakyang masih
duduk di bangku SMP dan SMABeliau berprofesi sebag@uru dan suami
berprofesi sebagalNI. Kondisi hubungan suami istri didalam rumah tangga
sangat harmonis, meskipun terdapat perbedaan sedikit namun tidak menyebabkan
pertengkaran yang hebdtka anaknya akan menikah nardng menjadi prioritas
sebagai walmenilai calon menantu yaitu haruspsefesi, seagama, seketurunan,
jika tidak terpenuhi terutama dalam hal seprofesi maka pernikahan anaknya tidak
mendapt restu (tidak dilangsungkanMenurut ibu Nur Marela beliau belum
pernah mendengar istilak a f a dlarfun menurut beliau kesetaraan dalam

pernikahan sangatlah penting karena menyangkut faktor keharmonisan dalam
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rumah tanggalan (kesetaraan) itu berbeda dengan (sama) khususnya kesetaraan
profesi, saya berpandangan bahwa calon suami harus setara dengarsayafes
atau lebih tinggitingkatanya, karena suami yang akan menafkahi kelukigh

yang menjadikan kesetaraan dalam rumah tangga menurut beliau yaitu harus
adanya kesetaragrekerjaandan agamaMenurutnya pekerjaan yang setara lah
antara calon suanmstri yang dianjurkan, megbun tidak sama namun setara,
contoh: guru dengan pegawai bank. Dan disamping kesepageekerjaan yaitu
agama darcalon pasangan, karena jika beda agama maka tidak diperbolehkan
oleh hukum Islam, dan terdapat banyak ketimpangan dalam menjalankan
kehidumn seharhari. Jika terpenuhinysk a f a makeh akan memperkecil

perbedaan dan kesenjangan didalam rumah taffgga

Ibu Rohayati menikah selama 27 tahd&an memiliki 3anak yang masih
SMA, 1 orang kuliah, 1 orang gurBeliau berprofesi sebagpetanidansuami
berprofesi sebagaietani. Beliau mengatakan bahwa keadaan hubungan didalam
rumah tangga kami damai, tentram, tidak terlalu risau dengan perekonomian
keluarga karena memang tujuan dari kesetaraan profesi dapat menyeimbangkan
tingakat perekonomiamntara suantistri dan sam&ama mengerti bagaimana
penghasilannyalika anaknya akan menikah nanang menjadi prioritas sebagai
wali menilai calon menantu yaitu harus seprofesi, seagama, seketurunan,
sependidikan, jika tidak terpenuhi terutama dalainsbprofesi maka pernikahan
anaknya tidak mendapeestu (tidak dilangsungkanylenurut ibu Rohayati beliau

mengatakan belum pernah mendengar tentang igtialf aNaaun menurutnya
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kesetaraan didalam rumah tangga itu penting dan harus ada. Karenigulddri s
keserasian keharmonisan yang timbul didalam rumah tangga, meskipun tidak
selamanya begitu, ada saatnya pertengkaran didalam rumah tangga namun tidak
sampai ke hal yang fatal, anggap sebagai bulbuimbu didalam rumah tangga.

Hal yang diperlukan didam kesetaraan rumah tangga yang harmeaitu
agamadan pekerjaan. Yang diprioritaskan yaitu selain agama pekerjaan yang
setara antara calon pasangan, karena dengan adanya kesetaraan profesi didalam
pekerjaan maka penghasilan dari pekerjaan tersebut aegnibahkan jikalau

calon suami yang lebih tinggi tingkat penghasilanya maka akan lebih baik,
sehingga didalam rumah tangga istri bukan sebagai tulang punggung keluarga.
Jikalau penghasilan istri lebih besar dari suami maka suamilah yang -sdakan
menjad bawahan istri. Sedangkan hakikat suami itu menjadi tulang punggung
keluarga, memberi nafkah keluarga, istri hanyalah membantu meringankan beban
suami dari penghasilannya. Jika terpenuhikya f an@akahakan memperkecil

kesenjangan didalam rumah tang%a

Ibu Ayu Perdana Wati menikah selama 17 tahun dan memiliki 2 anak yang
masih duduk dibangku SD dan SMP. Beliau berprofesi di dinas kesehatan dan
suami berprofesi dosen. hubungan rumah tangga yang di bangun dari awal hingga
sekarang cukup amat tentram dtamai.Jika anaknya akan menikah nanti, yang
menjadi prioritas sebagai wali menilai calon menantu yaitu harus seprofesi,
seagama, sependidikan, dan tidak cacat fisik, jika tidak terpenuhi terutama dalam

hal seprofesi maka pernikahan anaknya tidak mendagstu (tidak

1% Hasil Wawancara dengan IRohayati , Tanggal6 November 2017



dilangsungkan), jika pekerjaan suami tidak sebanding maka perekonomian
keluarga tidak seimbang dengan kebutuhan, disitulah terjadinya percekcokan
maka harus setara bahkan lebih bagus lebih tinggi profesBgiau belum
pernah mendengar isth k a f asgkelbmnya, kesetaraan itu penting sekali,
namun menurutnya kesetaraan yang diperlukan dalam sebuah perkawinan hanya
dari segi profesi dan keagamaan. Karena profesi seseorang dapat berpengaruh
besar terhadap perekonomian didalam keluarga. itk tetara profesi antara
suami istri maka akan ada kesenjangan didalam rumah tangga. Terutama apabila
profesi suami lebih rendah dari istri, pasti akan terdapat ketidak seimbangan
perekonomian, dan akan menyebabkan percekcokan di dalam rumah tangga.
Dengan adanya kesetaraan maka akan memperkecil tingkat perbedaan pendapat
didalam rumah tangga. Kesepadanan agama penting karena dengan satu

keyakinan maka akan meminimalisir tingkat perbedaan khususnya keyé%nan.

Ibu Julia Fitri menikah selama 13 tahun daempunyai 1 anak yang masih
duduk di bangku TK. Profesi beliau adalah penjahit (mempunyai 2 cabang) dan
suami berprofesi sebagai pedagang baju (dipasar). Kondisi hubungan suami istri
didalam rumah tangga sangat harmonis, meskipun terdapat perbedaan sediki
namun tidak menyebabkan pertengkaran yang hebat. Pastinya penilaian seorang
orang tua kepada calon menantu yng pertama seprofesi, se iman, keturunpan baik
baik. Menurut ibu Julia Fitri, beliau mengatakan bahwa belum pernah mendengar
tentang k a f a &eadaraan menurutnya sangatlah perlu diterapkan, namun

menurutnya kesetaraan yang perlu diprioritaskan oleh pasangan yang hendak
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menikah yaitu kesetaaraan profesi yang mana dengan profesi tersebut dapat
diukur seberapa mapan untuk melangkah kejenjang permikahka belum
mempunyai profesi yang setara maka kecil kemungkinan terjadinya keharmonisan
dalam rumah tangga. Faktor lainnya yaitu adanya kesetaraan agama, pendidikan,
keturunan. Karena kita harus melihat bibit, bebet, bobot, dari calon tersebut. Jika
tempenuhinya k a f a dakd akan memperkecil perbedaan didalam rumah

tangga®®

Bapak Suparmamenikah selama 22 tahun dan memiliki 3 anak, 1 anak masih
SD, 1 anak SMP dan 1 anak Kuliah. Beliau berprofesi sebagai pedagang toko
sembaki dan istri pedagang makan2idalam keluarga hubunganya sangat baik,
harmonis, karena didalam keluarga saya, persoalan perekonomian sudah cukup
memenuhi kebutuharjika tidak terpenuhi terutama dalam hal seprofesi maka
pernikahan anaknya tidak mendapat restu (tidak dilangsungkiea)pgkerjaan
suami tidak sebanding maka perekonomian keluarga tidak seimbang dengan
kebutuhan, disitulah terjadinya percekcokan maka harus setara bahkan lebih bagus
lebih tinggi profesinyaMenurutbeliaubelum pernah mendengar tenténg f a 6 a h
Namun menurtnya kesetaraan itu diharus dalam pernikahan, yang harus setara
antara suamstri dalam hal agama, profesi, pendidikan, namun lebih
memprioritaskan profesi dengan profesi yang bagus terdapat pada calon pasangan
tersebut maka perekonomian didalam rumahgda tepenuhi dan tidak ada
kesenjangan didalam rumah tangga. fak#dtor tersebut guna untuk mencapai

keluarga yang harmonis. meskipun hal tersebut tidak menghilangkan perselisihan
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didalam rumah tangga namun meminimalisirrgeé&cokan didalam rumah

tangaq %

Ibu Umi Marhamah menikah selama 19 tahun dan mempunyai 2 anak, 1 anak
masih balita dan 1 anak SD. Profesi beliau adalah sebagai petani dan suami
sebagai petani. Kondisi hubungan suami istri didalam rumah tangga sangat
harmonis, meskipun terdapat perbdad sedikit namun tidak menyebabkan
pertengkaran yang hebat. Menurut ibu Umi Marhamah, ia mengatakan bahwa
belum pernah mendengar istilaha f aséballmnya, kesetaraan sangat penting.
Namun menurutnya kesetaraan yang harus di utamakan adalah profesi, karena
dengan tingkat profesi yang setara maka perekonomian didalam rumah tangga pun
baik. Faktor lainya yaitu kesetaraan agama. Meskipun nantiaBeteénikah
dengan yang setara profesi tidak selamanya mendapat keharmonisan dalam rumah

tangga, hamun memperkecil tingkat kesenjangan dalam rumah t&hgga.

Ibu Dewi menikah selama 20 tahun dan memiliki 2 anak yang masih duduk di
bangku SMP dan SMA. beliaberprofesi sebagai guru dan suami berprofesi
sebagai TNI. Didalam keluarga hubunganya sangat baik, harmonis, karena
didalam keluarga saya, persoalan perekonomian sudah cukup memenuhi
kebutuhan. Menurut beliau bahwa ia mengatakan belum pernah mendengar
kafad g hamun menurutnya kesetaraan itu penting, dan yang harus di miliki oleh
kedua calon pasangan yakni agama, profesi, pendidikan, dan keturunan. Kata

orang jawa bilang harus melihat bibit, bebet, bobotnya, Tujuan kdarif a 6 a h
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profesi untuk meminimalisir ésenjangan dalam rumah tangga. Fafd&tor
teresebut guna untuk menyatukan dua orang yang berbeda watak dan sifatnya
pasti terdapat perbedaan dalam suatu hal dan memperkecil perbedaan dan

percekcokan didalam rumah tanifffa

Ibu Rini menikah selama 1®hun dan memiliki 3 anakang masih duduk
di bangku SMP dan SMABeliau berprofesi sebagpedagang rumah makanan
dan suami berprofesi sebagpedagang baju (mempunyai cabangeliau
mengatakan bahwa rumah tangga yang di bangun dari tahun 2001 sampai
mempunyai 3 orang anak sangatlah harmdmienakeadaan perekonomian yang
terkontrol dengan dik, dengan adanya kesetaraan profesi maka akan menjamin
perekonomian didalam rumah tangghka anaknya akan menikah nantang
menjadi prioritas sebagai wainenilai calon menantu yaitu harus seprofesi,
seagama, sependidikaaan tidak cacat fisikjka tidak terpenuhi terutama dalam
hal seprofesi maka pernikahan anaknya tidak mendagstu (tidak
dilangsungkan), jika pekerjaan suami tidak sebanding maka qrerekan
keluarga tidak seimbang dengan kebutuhan, disitulah terjadinya percekcokan
maka harus setara bahkan lebih bagus lebih tinggi profesBsléau belum
mengerti istilahk a f adilalam pernikahan, namufaktor yang harus dipenuhi
guna untuk mencap&eluarga harmonis adalah dari faktor profesi, agama dan
pendidikan tidak cacat fisik Tujuan dari terlaksananya menikah dengan

kesepadanan profesi dapat menyeimbangkan tingkat perekonomian didalam
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rumah tangga, meskipun begitu tidak menghilangkan namumimmealisir

percekcokan didalam rumah tand§a.

Ibu Fatma wati menikah selama 20 tahun dan memiliki 4 anB&liau
berprofesi sebagaguru dan suami berprofesi sebagai pegawai barieliau
menyatakan bahwa menikah dengan pasangan yang sepadan persoabam ek
didalam rumah tangga dapat terkontrol dengan baik, dan hubunganisuami
tidak begitu mempermasalahkan tentang keuangan keludtgeena pada
umumnya percekcokan hubungan susstri dikarenakan perekonomian yang
tidak mencukupi.Jika anaknya akamenikah nanti, gng menjadi prioritas
sebagai walmenilaicalon menantu yaitu harus seprofesi, seagama, sependidikan,
dan tidak cacat fisikjika tidak terpenuhi terutama dalam hal seprofesi maka
pernikahan anaknya tidak mendapestu (tidak dilangsungkan), jika pekerjaan
suami tidak sebanding maka perekonomian keluarga tidak seimbang dengan
kebutuhan, disitulah terjadinya percekcokan maka harus setara bahkan lebih bagus
lebih tinggi profesinyaBeliau tidak mengerti istilatkafa 6 aldlam pernikahan,
namun kesepadanan didalam pernikahan guna untuk mencapai keharmonisan
yaitu kesepadanan profesi yang paling utama karena dengan adanya kesepadanan
profesi maka akan menjamin perekonomian didalam keluarga, selain itu
kesepadanan ketwman, agama, pendidikan. kesepadanan profesi sangatlah

penting bagi keberlangsungan didalam rumah tanbg@annya agarMeskipun
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demikian faktotfaktor tersebut hanya untuk meminimalisir percekcokan didalam

hubungan rumah tangd¥.

Ibu wahyunimenikah sedlma25 tahun dan memiliki 4 anakl orang belum
sekolah, 2 orang SD dan 1 orang kulideliau berprofesi sebagaeédagang mas
dan suami berprofesi sebagmdagang maBeliau menyatakan bahwa menikah
dengan pasangan yang sepadan persaatfdangekonomiakan terkendaliJika
anaknya akan menikah nanti, yang menjadi prioritas sebagai wali menilai calon
menantu yaitu harus seprofesi, seagama, sependidikan, dan tidak cacat fisik, jika
tidak terpenuhi terutama dalam hal seprofesi maka pernikahan yansikiak
mendapat restu (tidak dilangsungkan), jika pekerjaan suami tidak sebanding maka
perekonomian keluarga tidak seimbang dengan kebutuhan, disitulah terjadinya
percekcokan maka harus setara bahkan lebih bagus lebih tinggi profékinya
wahyuni belum pernah mendengar "istilak a f a éaanbin menurut beliau
kesepadanaprofesi sangat dianjurkan, karena akan m@gaperekonomian dan
status sosial di masyarakdtaktor yang mempengaruhi menurut beliau ada 3
faktor yaitu profesi, agama dan terbebas datat K a f a grafelsi sangat
dianjurkan, Tujuannya guna untuk menyeimbangkan perekonomian antara suami
istri sehingga sangat berpengaruh didalam rumah tangga. Meskipun demikian

hanya untuk meminimalisir percekcokdn.

Ibu Sulistiamenikah selama1l tahun dan memilikR anakyang masih duduk

di bangku TK dan SDBeliau berprofesi sebagaedagang baju (butildan suami
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berprofesi sebaggedagang baju (dipasaBeliau menyatakan bahwa menikah
dengan pasangan yang sepadéentram, terutama sekali pad faktor
perekonomian yang sangat diperhatikan benar di dalam rumah taligga.
anaknya akan menikah nanti, yang menjadi prioritas sebagai wali menilai calon
menantu yaitu harus seprofesi, seagama, sependidikan, dan tidak cacat fisik, jika
tidak terpenuhiterutama dalam hal seprofesi maka pernikahan anaknya tidak
mendapat restu (tidak dilangsungkan), jika pekerjaan suami tidak sebanding maka
perekonomian keluarga tidak seimbang dengan kebutuhan, disitulah terjadinya
percekcokan maka harus setara bahkaih Ibagus lebih tinggi profesinydbu
Sulistia belum pernah mendengar istildha f a @daanbn menurut beliau
kesepadanamrofesi sangat dianjurkan, karena berpengaruh besar pada rumah
tangga. Faktor yang mempenglar menurut beliau ada faktor yaitu profesi,
agama dan terbebas dari caga¢ndidikan K a f aprodebi sangat dianjurkan,
Tujuannya guna untuk menyeimbangkan perekonomian antara -sgiami
sehingga sangat berpengaruh didalam rumah tangga. Meskipun demikian hanya

untuk memininalisir percekcokar*?

Bapak Budi menikah selama 23 tahun dan memil&n8k yang sudah duduk
di bangku SD, SMA dan 1 orang berprofesi sebagai diklinik kesehatan. Profesi
beliau yaitu perawatlan istrinya berprofesi sebagai perawétenurut beliau
setelahmenikah dengan sepadan tingkat profesinya persoalan ekonomi didalam
rumah tangga tidak begitu dirumitkan, begitu pula dengan status sosial di

masyarakat akan di pandang bdiika anaknya akan menikah nanti, yang menjadi
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prioritas sebagai wali menilai @al menantu yaitu harus seprofesi, seagama,
sependidikan, daketurunan jika tidak terpenuhi terutama dalam hal seprofesi
maka pernikahan anaknya tidak mendapat restu (tidak dilangsungkan), jika
pekerjaan suami tidak sebanding maka perekonomian keluaaa geimbang
dengan kebutuhan, disitulah terjadinya percekcokan maka harus setara bahkan
lebih bagus lebih tinggi profesinyBeliau belum mengerti istilak a f adélamh
pernikahan, menurut beliau kesepadanan profesi didalam pernikahan sangatlah
penting untk melihat seberapa mapan pasangan tersebut. Faktor yang
mempengaruhi keharmonisan didalam rumah tangga yakni profesi, agama,
pendidikan, keturunan. Tujuan terlaksananya kesepadanan profesi dapat
memperkecil permasalahan didalam perekonomian kelu@rgngan demikian

akan meminimalisir tingkat percekcokan didalam rumah tafjga.

Bapak Junaidi menikah selama 16 tahun dan memiliki 2 anak. Profesi beliau
yaitu pedagang makanadan istrinya berprofesi sebagpedagangmakanan
Menurut beliau setelamenikah dengan sepadan tingkat profesinya persoalan
ekonomi didalam rumatiangga terkontrol dengan baikika anaknya akan
menikah nanti, yang menjadi prioritas sebagai wali menilai calon menantu yaitu
harus seprofesi, seagama, sependidikatyrunandantidak cacat fisik, jika tidak
terpenuhi terutama dalam hal seprofesi maka pernikahan anaknya tidak mendapat
restu (tidak dilangsungkan), jika pekerjaan suami tidak sebanding maka
perekonomian keluarga tidak seimbang dengan kebutuhan, disitulah terjadinya

percekcokan maka harus setara bahkan lebih bagus lebih tinggi prof@shga
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belum mengerti istilatk a f adalarhpernikahan, menurut beliau kesepadanan
profesi didalam pernikahan sangatlah penting untuk melihat seberapa mapan
pasangan tersebut. Fakfaktor yang mempengaruhi keharmonisan didalam
rumah tangga yakni profesi, agama, pendidikan, keam, terbebas dari cacat
fisik. Tujuan terlaksananya kesepadanan profesi dapat memperkecil permasalahan
didalam perekonomian keluarga. Dengan demikian akaminimalisir tingkat

percekcokan didalam rumah tandga.

Ibu Nur Kartika menikah selama 25 tahun dan mempunyai 3 anak. Ibu
saraswati berprofesi sebagai guru dan suami berprofesi sgjpmgakata beliau
hubungan antara suami didalam rumah tangga tatdk masalah, namun ada
saatnya ketika berpendapat mengenai suatu hal, suami dan saya mengemukakan
pendapat yang berbeda akan tetapi tidak sampai berhujung ke tingkat serius.
Menurutibu Nur Kartikag Mengatakan bahwa beliau belum pernah mendengar
istilah ka f a @edbdlumnya, namun beliau tidak menyangkal bahwa kasetaraan
dalam perkawinan diperlukan. Menurut beliau pernikahan yang tdakf a 6 a h
dipandang kurang baik, karena kesamaan latar belakang dapat menunjang
keharmonisan didalam rumah tangga. Adapun ofakfang mempengaruhi
terwujudnya keluarga yang harmonis yaitu kesetaraan tingkat profesi (pekerjaan)
dalam pernikahan dianggap perlu karena dengan profesi yang tinggi tingkatanya
maka bisa diperkirakan pendapatan keuangan yang diperoleh lebih tinggi pula,

Sehingga didalam rumah tangga akan berpengaruh kepada perekonomian akan
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terkondisi. Faktor lainnya seperti berasal dari keluarga-tbaik dan seagama.

Dengan demikian dapat meminimalisir percedamdidalam keluargd™

Ibu Laela ningrum menikah selami& tahun dan memiliki 1 anakasih
duduk di bangku SMPBeliau berprofesi sebagai gudan suami berprofesi
sebagai PNSKata beliau hubungan rumah tangga yang di bangun dari awal
hingga sekarang cukup amat tentram dan dadied anaknya akan menikah
nant, yang menjadi prioritas sebagai wali menilai calon menantu yaitu harus
seprofesi, seagama, sependidikan, dan tidak cacat fisik, jika tidak terpenuhi
terutama dalam hal seprofesi maka pernikahan anaknya tidak mendapat restu
(tidak dilangsungkan), jika pekjaan suami tidak sebanding maka perekonomian
keluarga tidak seimbang dengan kebutuhan, disitulah terjadinya percekcokan
maka harus setara bahkan lebih bagus lebih tinggi profesBsléau belum
pernah mendengar istilah a Bhadélam pernikahanK a f aprodebi sangat di
anjurkan bagi calon pasangan yang ingin menikah karena dengan adanya
kesetaraan profesi maka tingkat status sosial di pandang sama seimbang dengan
pasangan tersebut. Fakfaktor yang mendukung terjadinya kehanisan
didalam keluarga dalah kesetaraan profesi yang utama kemudian agama,
keturunan, terbebas dari cacat, dan keturunanbmik Tujuank a f aptofedi
yaitu guna untuk menyeimbangkan tingkat penghasilan dan sangat berpengaruh

didalam hubungan rumah tangga. Meskipun demikiaintersebut hanya untuk
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meminimalisir kesenjangan didalam hubungan yang bermula dari perekonomian

keluarga®

Ibu Desi menikah selama 25 tahun dan memiliki 5 aBakang bim sekolah,
2 orang SMP dan 1 orang kuliaBeliau berprofesi sebagai dosen daarsi
berprofesi sebagai dosen. Beliau mengatakan bahwa keadaan hubungan didalam
rumah tangga kami damai, tentram, tidak terlalu risau dengan perekonomian
keluarga.Jika anaknya akan menikah nanti, yang menjadi prioritas sebagai wali
menilai calon menantuaytu harus seprofesi, seagama, sependidikan, dan tidak
cacat fisik, jika tidak terpenuhi terutama dalam hal seprofesi maka pernikahan
anaknya tidak mendapat restu (tidak dilangsungkan), jika pekerjaan suami tidak
sebanding maka perekonomian keluarga tidgskmbang dengan kebutuhan,
disitulah terjadinya percekcokan maka harus setara bahkan lebih bagus lebih
tinggi profesinydenurut ibu Desi beliau mengatakan belum pernah mendengar
tentang istilakk a f aNamim menurutnya kesetaraan didalam rumah tangga itu
penting dan harus ada. Karena dari situlah keserasian keharmonisan yang timbul
didalam rumah tangga, meskipun tidak selamanya begitu, ada saatnya
pertengkaran didalam rumah tangga namun tidak samgalkgang fatal. tujuan
dari kesetaraan profesi dapat menyeimbangkan tingakat perekonomian antara
suami dan istri. Hal yang diperlukan didalam kesetaraan rumah tangga yang
harmonis yaitu pekerjaan, agama, pendidikan. Yang diprioritaskan yaitu pekerjaan
yang setara antara calon pasangan, karena dengan adanya kesetaraan profesi

didalam pekerjaan maka penghasilan dari pekerjaan tersebut seimbang, sehingga

" Hasil Wawancara dengan Ibu Laela Ningrum, Tanggal 3 Desember 2017



didalam rumah tangga istri bukan sebagai tulang punggung kelulkgéau
penghasilan istri lebih besaanl suami maka suamilah yang seak&an menjadi
bawahan istri. Sedangkan hakikat suami itu menjadi tulang punggung keluarga,
memberi nafkah keluarga, istri hanyalah membantu meringankan beban suami
dari penghasilannya. Jika terpenuhinyaa f a fakd akan memperkecil
kesenjangan didalam rumah tangda

Ibu Dewi Saptianisudah 14 tahun menikah dan memiliki 1 orang anak yang
masih duduk di bangku SD. Profesi yang dimiliki ibu septi hidayati yaitu
wiraswastadan suami berprofesi sebagai sales kopi. Selamahish f@ernikahan
kami, alhamdulillah masih tetap bertahan meskipun didalam hubungan rumah
tangga terdapat perselisinan baik itu dalam mengasuh anak, perekonomian, namun
perselisihan itu semua tidak sampai kejenjang serius dan masih bisa terkontrol.
Menurut bu Dewi Septiani beliau mengatakan belum pernah mendengar istilah
k a f anaraum kesetaraan didalam pernikahan yaitu haraga®a séman,dan
baik dari keturunannyaK a f a didalam pernikahan sangat penting agar
mempermudah membangun keluarga yang baist*®

Ibu wiwik sri lestari sudah menikah selama 16 tahun dan mempunyai 2 orang
anak dan masih sekolah di bangku SD dan SB#Hau berprofesi sebagai IRT
dan profesi suami yaitu wiraswasta. Hubungan didalam rumah tangga yang
dibangun cukup lama ini sangatlah harmonis, namun wajar jika didalam rumah
tangga terdapat perbedaan pendapat atau perselisihan yang menimbulkan

perdebatannamun tidak sampai kejenjang perceraian. Menurut beliau belum
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pernah mendengar istildh a f a Namin kesepadanan didalam perkawinan itu
sangat penting. Faktdaktor yyang mempengaruhi keharmonisan didalam rumah
tangga yaitu sagama, keturunan yang bdikik **°

Ibu Nur Anis Trianimenikah selamd0 tahun dan mempunydi anak. lbu
saraswati berprofesi sebagdraswastadan suami berprofesi sebagéraswasta
Hubungan didalam rumah tangga kaketika berpendapat mengenai suatu hal,
suami dan saya mengekakan pendapat yang berbadautama sekali dalam hal
perekonomian keluarga dasampai berhujung ke tingkgterceraian Menurut
beliay mengatakan bahwa beliau belum pernah mendengar igtilahf a 6 a h
sebelumnya, namun beliau tidak menyangkal bahwa kasetaraan dalam perkawinan
diperlukan. Menurut beliau pernikahan yang titak f aipamdang kurang baik,
karena kesamaan latar belakang dapat menunjang keharmonisan didalam rumah
tangga. Adapun faktor ygnrmempengaruhi terwujudnya keluarga yang harmonis
yaitu kesetaraaagama, keturunaff’

Ibu Yuita Anggraini menikah selamd5 tahun dan memiliki2 anak yang
masih duduk di bangku TK dan SMBeliau berprofesi sebagpedagang baju
(butik) danprofesi suami gitu wiraswastajika pekerjaan suami tidak sebanding
maka perekonomian keluarga tidak seimbang dengan kebutulsitylat
terjadinya percekcokan yang menimbulkan perceraian. belum pernah mendengar
istilah k a f a Baktdr yang mempengaruhi menurut belada 3 faktor yaitu

agama dan terbebas dari cacat, pendidikan, prokesi.f a prafesi sangat
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dianjurkan, Tujuannya guna untuk menyeimbangkan perekonomian antara suami

istri sehingga sangat berpengaruh didalam perekonomian keltfrga.

G. Pendapat Para tokoh dan Tokoh Masyarakat tentand a f aRrddehi

Bapakfauzi selaku tokoh agama yg ada di Desa Kalirejo Lampurengah
beliau menjedskan atau memaparkan tent&ng f aatawakesepadanat dalam
pernikahan bahwk a f ad@n@ diajarkan olehukumislamyaituk a f aa@amédn
Seperti hadis rasuAbu Hurairah Radliyallaahu ‘anhu bahwa Nabi Shallallaahu
‘alaihi wa Sallam bersabda: "Perempuan itu dinikahi karena empat hal, yaitu:
harta, keturunan, kecantikan, dan agamanya. Dapatkanlah wanita yang taat
beragama, engkau akan berbahagia." MuttafaghAldan Limaimam Sebab
dengan agama, tidak hanya membersamai hidup didunia tapi akan berkekalan
didalam surgdNya dalam kebahagiaan tanpa batdsleh memasukan kriteria

k a f gdfashdalam pernikahan namun tidak untuk diprioritaskan

Bapak M. Khozinselaku Kepala Desa Kalirejo Lampung Tengah beliau
tidak mengerti istilahk a f a aaun beliau menjelaskan tentang kesepadanan
dalam pernikahan bahwa sangat di perlukaa f adidladain pernikaharkarena
hal tersebut adalah salah satu faktor yang dapat mendorong terciptanya keluarga
sakinah, mawaddah, warahmahTetapi kita sebagai umat Islam harus
mendahulukan kesetaraan agama, kemudian melihat bibit bebet bobot seseorang.

Dengan adany& a f adalarh pernikahan akan memperkecil perbedaan latar
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belakang calon pasangan suastii. Dengan demikian akan terciptanya keluarga

yang harmoniserta bahagia dunia dan akhirat, amiin &aylah. *%®

Bapak Ahmad selaku RT di Desa Kalirejo Lampung Tengah. Béliak
mengerti tentang istilak a f ar@mum yang ia paham adalah kesetaraan dalam
pernikahan. Pendapat beliau yang mengatakan bahwa kesetigeamalah yang
sangat diperlukanDengan tidak menghilangkan faktor kesetargaofesi dan
keturunan, dengamdemikian didalam rumah tangga akan terjalin dengan
harmonis. meskipun faktdaktor tadi sudah terpenuhi untuk mencapai
keharmonisan, tapi tidak menutup kemungkinan terdapat percekcokan didalam

rumah tangga yang tidak sampai kejenjang séffus.

Bapak Hamidselaku Kepala lingkungan di Desa Kalirejo Lampung
Tengah. Beliau tidak mengerti istildéha f ar@@aun yang beliau paham adalah
kesetaraan didalam rumah tangga yang harus ada didalam kriteria memilih calon
pasangan suanmstri. Kesetaraan yandiutamakanyaitu dari faktor agama dan
faktor lainya seperti profesi, keturunan, dan pendidikan, itu bukan menjadi
prioritas didalam memilih calon pasangan su&tmi namun tetap perlu di
pertimbangkan, mengapa tidak boleh menjadi poin utkemana yang demikian

itu tidak kekal. Dengan ilmu agama yang baik maka akan selamat dunia dan

123 Hasil Wawancara dengan Bapak M. Khozselaku Kepala Desa, Tanggal 28
November 2017
124 Hasil Wawancara denga®apak Ahmad selaku RT, Tanggal 28 November 2017



akhirat serta bisa saling mengingatkan antara sisimidalam hal ibadah dan

membangun rumah tangga Islalfi.

BapakUdin selaku Kepala Dusun I, beliau tidak mengerti istkah f a 6 a h
namun beliau mengerti tentang kesepadanan didalam pernikahan. kata beliau
faktor kesepadanan yang harus diutamakan didalam pernikahan adalah agama
dengan agama yang menjadi dasar dalam sebuah pernikahan maka suami atau istri
tidak akan melakukan semenmena terhadap pasanganya, karena meraka
mengerti hukurhukum didalam hubungan rumah tangga maupun kerabat, baik
itu kepada pasangan, arakak, mertua dan sak sodara. Namun jika faktor tai
yang menjadipoin utama seperti profesi maka tidak akan menjamirfegratu

dimilikinya sampai akhir hayat, karena manusia hidup seperti roda beffSutar.

125 Hasil Wawancara dengan Bapak Hamid selaku Kepala Lingkungan, TaP§ga
November 2017

126 Hasil Wawancara dengan Bapak Udin selaku Kepala Dusun I, Tanggal 29 November
2017



BAB IV

ANALISIS DATA TENTANG K A F A 6 PROFESI

Setelah mengkaji datdata yang terkumpul, baik data kepustakaan maupun
data hasil wawancara pada masyarakat dalambabbterdahulu, maka dapat
dianalisa permasalahan yang timbul dalam kaitannya dengan pembahasan skripsi
ini yaitu: Perspektif Hukum IslanTentangK a f a Brafdsi Sebagai Kriteria

Dalam Pernikahan, sebagai berikut:

A. Ka f a ®mfbsi Sebagai Kriteria dalam Pernikahan Menurut Persepsi

Masyarakat yang ada di Desa Kalirejo.

Menurut persepsi masyar8at desa Kalirejo Lampung Tengah tentang
pemahaman mereka terhad&pa f a dimama masyarakat lebih memahami
dengan artian kesetaraan profesi antara calon suami darkésetaraan yang
dimaksud yaitu seimbang, sepaddenurut masyarakak a f aséngalh penting
bagi calon pasangan yang akan melangsungkan sebuah pernikahan. Masyarakat
menganggap bahwa konsépa f asargdt diperlukan agar dapat terany
rumah tangga yang harmonpisamunk a f apéofedr seseoranglah yang sangat
diprioritaskan diamping agamgpendidikan, keturunadan terbebas dari cacat.

Menurut masyarakat esa Kalirejo Lampung Tengahlika tidak setara
k a f gifasiantara calon pasangan makanimbulkan perkainan tidak dapat
dilangsungkan dan pasangsuidah menikah tidak a f gofediterjadi ketidak
harmonisin didalamhubungan antar suasstri, dalam artiansering terjadinya

percekcokaryang dilatar belakangi perekonomian keluarga



Keharmonisan yang terdapatidsa Kalirejo Lampung Tengah dikarenakan
adanya kesetaragmofes, pendidikan, agama, keturungang setarantaracalon
pasangansuamiistri. K a f a demibawa pengaruh yang positif membentuk
keluarga sakinah dan dapat menjaga agar tidak terjadi keretakan dalam keluarga.
Selain itu,k a f ajédga klapat mesegahterjadinya pertengkaradisebabkan
perbedaampendapatSehingga rasa sayang, cinta dan suasana kehangatan dengan
pasangnya masih tetap ada di dalam diri masyarakat setempat.

Tidak dipungkiri bahwa setiap pasangan akan mengalami pertengkaran
karena perkawi@an merupakan pertemuan dua insan yang belum pernah hidup
bersama, maka apabila seorang menikah dengan orangmkmgakibatkan
gesekargesekan yang menimbulkange&cokan Meskipun pertengkaran sering
terjadi di dalam keluarga, itu merupakan bumbu daridkgdan berkeluarga.

Sebagian besar masyarakat menganggap pernikahag yaemiliki
kesetaraan profesi itu sangat penting. Terutama bagi masyarakat yang akan
memilih calon pasangan hidyanghendak melangsungkan pernikahan agar pada
nantnya lebih mudaluntuk mewujudkan keluarga yang harmonis.

Mengenaik a f &déad hayarag hdanggap penting oleh masyarakdesa
Kalirejo Lampung Tengah yaitu lebih kepaklasetaraan profeskarena profesi
penting untuk dipertimbangkan dalam memilih calon pasangan hidugedjar
mudah untuk membentuk keluarga yang harmonis, dengan profesi yang setara
maka meminimalisikesenjangardalam perekonomian keluargAda beberapa
pandangan masyarakat yang memahami dan mempralkilah apéoted itu

tidak (sama) antara suamsiri namun diartikan dengan keseimbangan,



kesepadanan, kesetaraan. Salah satu contoh: guru dengan TNI, profesi memang
tidak sama namun terdapat kesetaraan, kesepadalzamn jenjang karir.

Begitupun penilaian orang tuterhadapanakanaknyayang sudah akan
menginjak ke jenjang pernikahan, yang sangat di perioritaskan kepada calon
merantu yaitu dari faktor profesi.aktork a f aadaana, keturunan, pendidikan,
danterbebas dari cacat fisik dinomer sekiankan setelah prodesiin faktor yang
tidak diprioritaskan tersebut tetap menjadi pertimbangan didalam pemilihan calon
Jika tidak terpenuhi hal tersebut maka tidak mendapat restu (tidak dapat
dilangsungkanpernikahan.

Sebagian masyarakat desa kalirejo tingkat perceraian berasal dari
perekonoman yang tidak mencukupi kebutuhan didalam rumah tangga serta
keegoisan pasangan.

Namun menurut para tokoh didesa kalirejo lampung tengah seperti tokoh
agamakepala desakepala lingkungan, RT, dan Kepala Dusun 1, lebih condong
kepada kesetaraan agama gatebih diutamakandalam memilih calon

pendamping, bukan profesi.

B. Ka f a Erafési Sebagai Kriteria dalam Pernikahan Menurut Perspektif

Hukum Islam

K h u f hef@rti sesuatu yanng setara atau orang yang setara atau sepadan
dengan sesuatu atau seorang lainnya. Sedangkan miaksud fitaud a f a 6 a h
dalam perkawinan, menurut istilah hukum Islam yaitu keseimbangan dan
keserasian antara calon istri dan suami sehling@gsingmasing calon tidak

merasa berat untuk melngsungkan perkawinan.-ledkisebanding dengan calon



istrinya, sama dalam kedudukan, sebanding dalam tingkat sosial, dan derajat
dalam akhlak serta kekayaan, dan diartikan pula sebagai kesetaraan yang per
dimiliki oleh calon suandan @lon istri agar dihasilkan keserasianblimgan
suami istri secara mantaglalam rangka menghindarkan deladalam
permasalahapermasalahan tertentu.

Kaf adalmmh hukum Isim dibahas ulama ushul fikih dalam masalah
perkwinan, ketika membicarakan jodoh seorang peremp@dapun tekanan
dalam hak a f aadakalih keseimbangan, keharmonisan, dan keserasian, terutama
dalam hal agama, yaitu akhlak dan ibadah. Sebab, Kilkaf a dagikan
persamaan dalam harta atau kebawgsan, maka akan berarti terbentuknya
kasta, sedangkan manusia disisi Allah swt adalah sama. Hanya ketagwaannyalah
yang membedakannya.

Ka f adiaajurkan oleh Islam dalam memilih calon suami atau istri, tetapi
tidak menentukan sah atau tidaknya perkawitie@mya merupakan faktor untuk
dapat mendorong terciptanya kebahagiaan suami dan istri dan lebih menjamin
keselamatan perempuan dari kegagalan atau kegoncangan rumah Kamgga.

k a f an@rgadi penting dalam rangka membina keserasian kehidupan suami istr
dan kehidupan sosial.

Islam tidak menjadikan perbedaan kedudukan, harta, pendidikanpun
fisik sebagai penghalang dalam pernikahan, sebab yang menjadi ukuran dalam
Islam adalah agamany&elain berbagai aspek yang sangat dianjurkan oleh Islam
dalam menbina keluarga, seperti pengenalan dan penelitian tentang kepribadian

masingmasing calon suami dan istri, serta kerelaan mereka sepenuhnya. Maka



ada hal lain yang harus terpenuhi yang juga sangat berpengaruh sebagai
kerukunan dalam keluarga, serta menitkbo kemudahan dalam masyarakat dan
bermufakat antara suami dan istri adalah kesepadanan suami dengan istrinya
dalam sifatsifat kebaikan dan keutamaan yang biasanya merupakan kebanggaan
manusia dalam kehidupan sosial mereka, dan yang demikian itu deaikdeb

dan kepentingan si sitri dan keluarga. Karena keharmonisan dan kebahagiaan
dalam satu rumah tangga sangat ditentukan oleh keharmonisan pasangan tersebut.
Bila terjadi ketidak cocokan gara suami dan istri tidak hanya berdampak buruk
terhadap keduamy tetapi juga kepada besan dan keluarga lainnya.

Terpenuhinysk a f aldesetaraan) merupakan persyaratan bagi calon suami
saja tidak bagi calon istri. Dengan kata lain, seorang calon suami harus memiliki
kesepadanan dengan calon istrinya dalam-sifatyang biasanya diperhitungkan
dalam pergaulan sosial. Akan tetapi, hal itu kitharus terpenuhi dalam distri,
karena wanitalahyang dijadikan patokan apakah pria jodonya ituksef u O
dengannya atau tidak. Persoal&na f aadaldh persoalan perempuamand
walinya. Kesetaraan tersebut tidak boleh dilepaskan dari-sifat tertentu yang
biasanya menimbulkan kebanggaan dan kemuliaan yang berlaku disetiap tempat
dan zaman.Jika pada suatu masa, misalnya ilmu pengetahuan menjadi
kebanggaan dan kemuliaan eesng, maka lakaki yang tidak berilmu
pengetahuan dapat dianggap tidakkse fbagd perempuan yang berpendidikan
tinggi, karena dikhawatirkan si perempuan mungkin saja melecehkan suaminya
yang tidak berpendidikan itu disetiap kali terjadi pertengkatiantara mereka.

Dan yang demikian itu pasti berakibat buruk bagi kelangsungan kehidupan



perkawinan merekaSebaliknya, apabila masalah kekayaan harta, ketinggian
kedudukan, dan kemurnian nasab sudah tidak lagi menjadi sumber kebanggaan
dan kemuliaan disatu masa dan tempat, maka dengan sendirinya persyaratan di
atas akan gugudengan seendiriny®an semuanya itu pada akhirnya akan
bergantung pada kerelaan si perempuan itu sendiri serta para anggota keluarganya.

Kaf a dirldi pada waktu terjadinya akadgpabila berubah sesudah
terjadinya akad maka tidak mempengaruhi akad, karena syarat akad diteliti pada
waktu akad. Apabila seseorang pada waktu akad mempunyai profesi yang
terhormat, dan mempunyai banyak uang sehingga mampu memberikan uang
belanja atau @ngnya sholeh, kemudian berubah menjadi hina, tidak sanggup
memberi nafkah atau fasiq terhadap perintah Allah dan semuanya itu terjadi
setelah pernikahan maka akadnya tetap berlaku. Karena masa selalu berubah dan
orang tidak selamanya tetap keadaanyaalpiperempuan supaya menerima itu
dengan sabar dan tagwa, karena itu adalah sehékya perkara.

Adat, tradisi dan kekuasa@msanya memiliki pengaruh yang lebih kuat dan
besar terhadap istdika suaminya tiak setara dengannya, ikatan hubungan suami
istri biasnya tidak bisa berlanjutkatan rasa kasih diantara keduanya dapat
terlepas. Suami yang merupakan penopang abhmtangga tidak memiliki
penghargaan dan perhatian seperti itu juga wali perempuan, mereka merasa
enggan untuk berbesanan dengan orany tidak sesuai dengan mereka dalam
agama, kehormatan, dan nasab mereka karena mereka merasa terhina dengan hal
itu. Dengan demikian, ikatan besanan akan terlepas dan menjadi rapuh sehingga

membuat tujuan sosial dan hasil yang dituju dari perkawinak dikian terwujud.



Seharusnya seseorang yaa@an menikah tidak harus melihat apakah
pasangannya tersebut dari golongan bangsawan atau bukan, seorang yang kaya
atau bukan, karena yang paling mulia disisi Allah swt adalah yang paling
bertagwa.Tingkatantingkatan tersebut adalah suatu pengelompokan yang tidak
seharusnya dipergunakan sebagai dasar, yang mesti dijadikan sebagai dasar adalah

agama dan akhlakay



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penyusun dapat menyimpulkan dari data yang terkumpul sebagai jawaban

dari pokok masalah yang diungkapkan pada bab sebelumnya sebagai berikut:

1. Menurut masyarakat Desa Kalirejo mengemaia f apyodebi dalam
kriteria pernikahan ternyatanagarakat Desa Kakjo lebih mengutamakan
k a f apbotesi dari pada agam&arena dengan adanyaa f apdogesi akan
meminimalisir percekcokardalamhubungan rumakangga,menurut masyarakat
tersebutpada umumnya percekcokan berawal dari perekonomian yang tidak
mencukupkebutuhardidalam keluarga

2. Menurut hukum Islanka f a adaléih keseimbangan, keharmonisan, dan
keserasian, terutama dalam hal agama yaitu akhlak dan ibadah. Selsah jikaa 6 a h
diartikan persamaan dalam harta atau kebangsawanan, maka akan berarti
terbentuknya kasta sedangkan disisi Allah swt adalah sama. Hanya ketagwaanlah
yang membedakan. karena Islam tidak menjadikan perbedaan kedudukan, harta,
pendidikan, maupun fisik sebagaénghalang dalam pernikahan, yang menjadi

ukuran dalam Islam adalah agamanya.



B. Saran-saran

1. Kepadamasyarakat hendaknya memahami makna f atérselbut secara
mendetail sehingga tidak salah faham dalam mengaplikasikanya.

2. Kepadacalon pengantin dan waltauorang tuasebaiknya

a). mempertimbangkan asp&ka f ayd@ngrhampu membantu terciptanya
keluarga yangsakinah mawaddah wa rahmahnpa melebihkan aspek

diluar agama. Sehingga tidak terjadi kesenjangan sosial dimasyarakat.

b). Perlu adanya pengkajian tentaidga f a ymmagh sesuai dengan
perkembangan zaman modern seperti sekarang ini serta tidak terlepas dari
Magosidu SyariahSehingga penerapdna f ayéng berdasarkan hukum

perkawinan Islam relevan dengan hukum yang berkembangnsa

3. Kepada para ulama agaremberi pencerahan baik berupa ceramah atau
pengajian mengenai perkawinan secara umum dan khusus mengenai kriteria
dalam memilih calopasangarsuami atau istri. Agar masyarakat tidakus

menerusnelakukan perbuatan yangenyimpang dari ajaramukumislam.
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